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SARI

Fiardi, Refina. 2015. Pengaruh Pemanfaatan Lawang Sewu Semarang Sebagali
Sumber belajar Pada Dengan Metode Group Investigation Terhadap Minat
Belajar Sejarah Siswa Kelas XI SMA Kesatrian 1 Semarang Tahun Pelajaran
2015/2016. Skripsi. Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing Drs. IM Jimmy De Rosal, M.Pd.

Kata Kunci: Metode Group Investigation, Minat Belajar Sejarah,
Pemanfaatan Gedung Lawang Sewu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan Lawang
Sewu Semarang sebagai sumber belajar dengan metode Group Investigation
berpengaruh terhadap minat belajar sejarah siswa SMA Kesatrian 1 Semarang
dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA Kesatrian 1
Semarang tahun pelajaran 2015/2016. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik Simple Random Sampling dengan desain Pretes-Posttest
Control Group Design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPS 2 sebagai
kelas kontrol dan siswa kelas X1 IPS 3 adalah kelas eksperimen. Varibel bebas
dalam penelitian ini adalah pengaruh pemanfaatan Lawang Sewu Semarang
sebagai sumber pembelajaran sejarah dengan menggunakan metode Group
Investigation, sedangkan variabel terikat penelitian ini adalah minat belajar
sejarah siswa. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan
berupa angket dan dokumentasi.

Rata-rata post-test minat belajar sejarah siswa pada kelas kontrol sebesar
72,75%, sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 76,78% dan termasuk dalam
kategori tinggi. Berdasarkan perhitungan uji t diperoleh thiyng = 4,07. Untuk o =
5% dan dk = 31 + 30 - 2 = 59, sedangkan tipe = 1,85. Karena thiwng = t (0,95)(60)
maka Hy ditolak yang artinya adanya perbedaan minat belajar antara kelas kontrol
dengan kelas eksperimen. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh pemanfaatan
Gedung Lawang Sewu semarang sebagai sumber belajar dengan metode Group
Investigation mampu meningkatkan minat belajar sejarah siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan
pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan
siswa agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara
tepat di masa yang akan datang. Kegiatan pendidikan dapat berbentuk bimbingan,
pengajaran dan latihan atau belajar mengajar (Mudyahardjo, 2002: 11).
Pendidikan sejarah merupakan suatu proses internalisasi nilai-nilai, pengetahuan,
dan keterampilan kesejarahan dari serangkaian peristiwa yang dirancang dan
disususn sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses
belajar siswa. Sejarah adalah ilmu tentang asal usul dan perkembangan
masyarakat dan bangsa yang berkelanjutan dalam kehidupan masyarakat dan
bangsa di masa kini (Lampiran Permendiknas No. 54 tahun 2013). Proses belajar
di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang masih menitikberatkan pada
pembelajaran konvensional dalam mengantarkan pelajaran sejarah. Pembelajaran
sejarah terhadap siswa masih terbatas. Orientasi pembelajaran masih terpusat pada
guru dan pembelajaran hanya bersifat satu arah saja,dimana guru menjadi subjek

yang sentral dalam proses pembelajaran.



Hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
sejarah Materi sejarah dianggap kurang begitu menarik karena materi sejarah
dianggap masa lalu dan tidak bermakna. Siswa merasa jenuh karena tidak ada
inovasi dalam pembelajaran sejarah. Sejarah adalah salah satu mata pelajaran
yang tidak kalah penting untuk dipelajari oleh siswa dalam semua tingkatan
sekolah. Sejarah merupakan ilmu yang mempelajari kehidupan manusia pada
masa lampau baik dalam bidang ekonomi, sosial, politik dan sebagainya.
Selain itu dengan belajar sejarah orang akan menjadi lebih bijaksana dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Pelajaran sejarah sangat penting diajarkan
kepada siswa untuk menumbuhkan rasa nasionalisme kepada bangsa
Indonesia maupun menghargai jasa para pahlawan bangsa.

Pendidikan di sekolah dewasa ini masih bersifat verbalistik, yaitu terpisah
dari pengalaman dasar kehidupan modern. Dalam hal ini sekolah memberi
kesempatan adanya persepsi kesadaran, penyelidikaan, dan pengalaman yang
sesungguhnya masih sedikit. Siswa memerlukan pengalaman dengan benda-
benda yang sesungguhnya dalam kehidupan sehari-hari .

Pengajaran sejarah memiliki tujuan tertentu seperti tercantum dalam
Permendiknas nomor 22 tahun 2006, yaitu (1) membangun kesadaran siswa
tentang pentingnya waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari
masa lampau, masa kini, dan masa depan: (2) melatih daya kritis siswa untuk
memahami fakta sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan
ilmiah dan metodologi keilmuan. (3) menumbuhkan apresiasi dan

penghargaan siswa terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban



bangsa Indonesia di masa lampau, (4) menumbuhkan pemahaman siswa
terhadap proses tumbuhnya bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang,
(5) menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa sebagai bagian dari bangsa
Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air yang dapat
diimplementasikan dalam berbagai kehidupan baik nasional maupun
internasional. Berdasarkan tujuan diatas terlihat bahwa sejarah sangat penting
untuk diajarkan disekolah. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2013, bahwa proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis dari siswa.

Widja (1989: 61) menjelaskan bahwa sekali peristiwa sejarah itu terjadi
maka peristiwa itu akan lenyap, yang tertinggal hanyalah jejak-jejak (bekas-
bekas) dari peristiwa yang kemudian dijadikan sumber dalam pembelajaran
sejarah, untuk membantu siswa lebih memahami suatu peristiwa dengan lebih
baik dan lebih menarik, tentu saja peninggalan sejarah itu akan membantu
guru sejarah dalam tugasnya yang mana hal ini bisa dimengerti karena melalui
jejak-jejak itu murid akan mudah memvisualisasikan peristiwanya.

Peninggalan sejarah dapat memberikan nilai-nilai peristiwa yang ada di
Semarang, sekiranya lawatan sejarah perlu dilakukan disamping itu juga

merupakan pembelajaran sejarah dimana siswa di ajak langsung kelapangan



untuk beraktifitas lebih dekat dan secara langsung dalam mengkaji sumber
belajar. Selain untuk menumbuhkan kebanggan dan kepedulian terhadap
daerah mereka, juga untuk meningkatkan minat belajar siswa. Ada
kemungkinan ketidaktertarikan siswa pada mata pelajaran sejarah lebih pada
tema-tema sejarah nasional yang kurang menyentuh rasa kedaerahan mereka,
sehingga rasa keterlibatan dan emosionalnya tidak terbentuk secara alami.
Oleh karena itu, salah satu usaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa
terhadap pelajaran sejarah adalah menciptakan pola pembelajaran sejarah yang
terkait dengan situasi lingkungannya. Untuk mengatasi masalah-masalah
tersebut perlu diterapkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
minat belajar sejarah siswa SMA Kesatrian 1 Semarang. Salah satu yang dapat
dilakukan adalah menggunakan metode Group Investigation dan
menkombinasikan dengan sumber pembelajaran menggunakan bangunan
peninggalan sejarah yaitu Gedung Lawang Sewu. Gedung Lawang Sewu yang
berisi berbagai peninggalan kolonial di kota Semarang. Gedung ini sangat
relevan bila digunakan sebagai sumber pembelajaran sejarah karena berkaitan
langsung dengan pokok bahasan perkembangan kolonialisme dan
imperialisme di Indonesia. Selain itu para siswa juga memiliki keterikatan
emosional karena terkait dengan lingkungan tinggal mereka vyaitu kota
Semarang.

Gedung tua peninggalan sejarah merupakan tempat yang potensial untuk
meningkatkan pembelajaran terutama pembelajaran sejarah di sekolah.

Artinya pengalaman yang didapatkan siswa dari pengamatan pada tempat



tempat gedung tua peninggalan sejarah menunjang proses pembelajaran
sejarah. Semarang memiliki tempat peninggalan sejarah yang dapat dijadikan
sebagai sumber pembelajaran khususnya sejarah. Gedung tua ini bernama
gedung lawang sewu yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar sejarah
siswa. Kota Semarang memiliki sejarah yang kental pada masa kolonialisme.
Salah satu peninggalan Belanda di Kota Semarang adalah Lawang Sewu.
Lawang Sewu merupakan gedung bersejarah di Indonesia yang berlokasi di
Kota Semarang, Jawa Tengah. Gedung ini, dahulu yang merupakan kantor
dari Nederlands-Indische Spoorweg-Maatschappij atau NIS. Dibangun pada
tahun 1904 dan selesai pada tahun 1907. Terletak di bundaran Tugu
Muda yang dahulu disebut  Wilhelminaplein. Masyarakat setempat
menyebutnya Lawang Sewu dan bangunan ini memiliki banyak jendela yang
tinggi dan lebar, sehingga masyarakat sering menganggapnya sebagai pintu
(lawang). Pemanfaatan Kota Semarang khususnya Lawang Sewu ini mampu
untuk memaksimalkan minat belajar yang akan dicapai siswa dalam
menguasai pelajaran sejarah, khususnya pada materi tentang kolonialisme dan
imperialisme di Indonesia. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti
memilih judul Pengaruh Pemanfaatan Gedung Lawang Sewu Semarang
sebagai Sumber belajar Pada Dengan Metode Group Investigation Terhadap
Minat Belajar Sejarah Siswa Kelas XI SMA Kesatrian 1 Semarang Tahun

Pelajaran 2015 /2016.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dapat dirumuskan

adalah :

1.

3.

Bagaimanakah minat belajar sejarah siswa kelas XI SMA Kesatrian 1
Semarang yang menggunakan sumber pembelajaran Gedung Lawang
Sewu Semarang dengan metode Group Investigation ?

Bagaimanakah minat belajar sejarah siswa kelas XI SMA Kesatrian 1
Semarang, yang tidak menggunakan sumber pembelajaran Gedung
Lawang Sewu Semarang dengan metode ceramah ?

Adakah perbedaan minat belajar sejarah siswa kelas XI SMA Kesatrian 1
Semarang antara kelas yang memanfaatkan Gedung Lawang Sewu sebagai
sumber pembelajaran dengan metode Group Investigation dibandingkan

kelas yang menggunakan metode ceramah?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui minat belajar sejarah siswa XI SMA Kesatrian 1
Semarang, yang menggunakan sumber pembelajaran Gedung Lawang
Sewu Semarang.

Untuk mengetahui minat belajar sejarah siswa kelas XI SMA Kesatrian 1
Semarang yang menggunakan metode ceramah.

Untuk mengetahui perbedaan minat belajar sejarah siswa XI SMA

Kesatrian 1 Semarang antara kelas yang memanfaatkan Gedung Lawang



Sewu sebagai sumber pembelajaran dengan metode Group Investigation

dan kelas yang menggunakan metode ceramah.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas
tentang pemanfaatan Gedung Lawang Sewu dengan metode Group
Investigation terhadap minat belajar sejarah siswa kelas X1 Kesatrian 1
Semarang tahun pelajaran 2015 / 2016. Dari informasi tersebut diharapkan
dapat memberikam manfaat secara teoritis maupun secara praktis yaitu :
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang
peningkatan hasil belajar dengan penggunaan Gedung Lawang Sewu sebagai
sumber pembelajaran Sejarah.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada guru dalam rangka
memperbaiki proses kegiatan pembelajaran sejarah demi tercapainya tujuan
yang diinginkan.
b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti sebagai landasan
pemikiran sekaligus sebagai masukan baru bagi penelitian selanjutnya.

c. Bagi siswa



Membantu siswa dalam penyerapan materi pelajaran sejarah yang
dianggap menjenuhkan, menjadi suatu mata pelajaran yang mengasikan,
sehingga proses pemahaman terhadap materi sejarah yang disampaikan
akan lebih mudah dipahami oleh siswa.

d. Bagi pihak sekolah
Meningkatkan kualitas pengajaran sejarah di sekolah tersebut. Serta
memberikan sumbangan yang positif bagi sekolah dalam usaha perbaikan
proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar.

e. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat menambah informasi kepada pembaca tentang
pengaruh penggunaan gedung peninggalan sejarah (Lawang Sewu) sebagai

media pembelajaran terhadap minat belajar siswa.

1.5 Batasan Istilah
Penegasan istilah sangat penting, karena memberi batasan ruang lingkup
yang merupakan usaha peneliti dengan pembaca atau pihak-pihak yang terkait
agar tidak terjadi kesalahpahaman. Dalam penelitian ini yang perlu mendapat
penegasan istilah adalah:
1.5.1 Pemanfaatan Lawang Sewu
Lawang Sewu merupakan sebuah bangunan kuno peninggalan jaman
Belanda yang dibangun pada 1904. Semula gedung ini untuk kantor pusat
perusahaan kereta api (trem) penjajah Belanda atau Nederlandsch Indishe

Spoorweg Naatschappij (NIS). Gedung tiga lantai bergaya art deco (1850-



1940) ini karya arsitek Belanda ternama, Prof. Jacob F Klinkhamer dan BJ
Queendag. Gedung ini disebut Lawang Sewu (Seribu Pintu), karena bangunan
tersebut memiliki pintu yang jumlahnya hampir seribu. Bangunan ini
memiliki banyak jendela tinggi dan lebar, sehingga masyarakat sering
menganggapnya sebagai pintu seribu.

Pemanfaatan Lawang Sewu selama ini hanya sebagai tempat pariwisata.
Apabila di kembangkan lagi Lawang Sewu dapat digunakan sebagai sarana
atau sumber pembelajaran sejarah khususnya untuk materi Kolonial dan
Imperialisme Barat di Indonesia. Hal tersebut karena dapat memudahkan
siswa dalam memahami pembelajaran secara langsung. Diharapakan dengan
sumber pembelajaran menggunakan Gedung Lawang Sewu ini siswa akan
tertarik mengikuti proses belajar mengajar.

1.5.2 Minat

Minat merupakan salah satu aspek mendorong atau menuntun manusia
mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek,
cenderung memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada
objek tersebut. Namun, apabila objek tersebut tidak menimbulkan rasa senang,
maka orang itu tidak akan memiliki minat atas objek tersebut. Oleh karena itu,
tinggi rendahnya perhatian atau rasa senang seseorang terhadap objek
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya minat seseorang tersebut.

Minat diartikan sebagai suatu rasa lebih suka atau rasa ketertarikan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya

adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan dunia luar
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diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya
(Slameto 2013: 180).
1.5.3 Belajar Sejarah

Gagne dan Berliner dalam Catharina (2006: 2) menyatakan bahwa belajar
merupakan proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya karena
hasil dari pengalaman. Belajar merupakan perubahan disposisi atau kecakapan
manusia, yang berlangsung selama periode waktu tertentu dan perubahan
perilaku itu tidak berasal dari proses pertumbuhan.

Belajar menurut Slameto (2013: 2) adalah suatu proses usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Menurut paradigma behavioristik, belajar
merupakan tranmisi pengetahuan dari expert ke novice. Berdasarkan konsep
ini, peran guru adalah menyediakan dan menuangkan informasi sebanyak-
banyaknya kepada siswa.

Belajar sejarah merupakan proses penyampaian materi yang berkaitan
dengan peristiwa-peristiwa heroik yang pernah terjadi. Pada proses belajar
tersebut  mengedepankan  aspek  kronologis dalam  pelaksanaan
pembelajarannya.

1.5.4 Sumber Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari

medium yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar

(Daryanto,2010:4). Sumber pembelajaran secara umum adalah alat bantu
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proses belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan
pebelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini
cukup luas dan mendalam mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia

dan metode yang dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran/ pelatihan.

Sedangkan menurut Briggs dalam Sadiman, 2009: 6, sumber pembelajaran
adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti :
buku, film, video, dan sebagainya. Media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.


http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/

BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR
2.1 Pengertian Belajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil atau
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana
proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Menurut pendapat
Slameto (2013 : 2) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai
hasil pengolahan individu itu sendiri dalam interaksi lingkungan.

Gagne dan Berliner dalam Anni (2006: 2) menyatakan bahwa balajar
merupakan proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya karena hasil
dari pengalaman. Anni (2006: 2) menyatakan bahwa belajar merupakan
perubahan disposisi atau kecakapan manusia, yang berlangsung selama periode
waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses
pertumbuhan. Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku
manusia da ia mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan.
Sehingga dapat dinilai bahwa belajar memegang peranan penting di dalam
perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan
persepsi manusia.

Pembelajaran adalah seperangkat peristiwa (events) yang mempengaruhi
siswa sedemikian rupa sehingga siswa tersebut memperoleh kemudahan (Rifa’i

2009: 191). Pembelajaran berorientasi pada bagaimana siswa berperilaku,

12
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memberikan makna bahwa pembelajaran merupakan suatu kumpulan proses
yang bersifat individual, yang merubah stimuli dari lingkungan seseorang
kedalam sejumlah informasi, yang selanjutnya dapat menyebabkan adanya
hasil belajar dalam bentuk ingatan jangka panjang. Sedangkan menurut
Hamalik (2010) menyatakan pembelajaran merupakan kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran juga dapat diartikan proses interaksi siswa dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada siswa.

Berdasarkan pengertian belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli
tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku
individu dari hasil pengalaman dan latihan. Perubahan tingkah laku tersebut,
baik dalam aspek pengetahuannya (kognitif), keterampilannya (psikomotor),
maupun sikapnya (afektif). Slameto (2003: 27), menyatakan prinsip-prinsip
belajar antara lain:

Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar.
a. Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif,
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan

instruksional.
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Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat
pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional.

Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat
mengembangkan kemampuan dan belajar dengan efektif.

Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya

Berdasarkan hakikatnya, belajar merupakan proses kontinyu, maka harus

tahap demi tahap menurut perkembangannya. Berikut merupakan penjabaran

istilah belajar:

a.

b.

Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan discovery
Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian yang satu
dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan pengertian yang
diharapkan.

Belajar bersifat keseluruhan dan materi harus memiliki struktur, penyajian
yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya.

Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan

tujuan instruksional yang harus dicapainya.

Syarat keberhasilan belajar

a.

Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat belajar
dengan tenang.
Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar

pengertian/ketrampilan/sikap itu mendalam pada siswa.
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2.2 Teori-Teori Belajar
Teori belajar Gestalt dalam Slameto (2013: 9), yaitu teori yang
menyatakan bahwa dalam belajar yang penting adalah adanya penyesuaian
pertama yaitu memperoleh response yang tepat untuk memecahkan problem
yang dihadapi. Belajar yang penting bukan mengulangi hal-hal yang harus
dipelajari, tetapi mengerti atau memperoleh insight. Beberapa teori belajar
mendeskripsikan pembelajaran sebagai berikut.
a. Behavioristik
Usaha guru membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan
menyediakan lingkungan agar terjadi hubungan stimulus dengan tingkah
laku si pembelajar.
b. Kognitif
Cara guru memberikan kesempatan kepada pelajar untuk berfikir agar
memahami apa yang dipelajari.
c. Humanistik
Memberikan kebebasan pada si belajar untuk memilih bahan pelajaran
dan cara mempelajarinya sesuai dengan minat dan kemampuannya.
Pembelajaran tidak dapat dilakukan dengan sembarangan, karena
pembelajaran harus memenuhi ciri-ciri yaitu: (1) pembelajaran dilakukan
secara sadar dan direncanakan secara sistematis, (2) pembelajaran dapat
menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam belajar, (3)

pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan
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menantang bagi siswa, (4) pembelajaran dapat menggunakan alat bantu
belajar yang tepat dan menarik.
Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan
menyenangkan bagi siswa karena belajar merupakan proses penting bagi
perubahan perilaku manusia dan ia mencakup segala sesuatu yang
dipikirkan dan dikerjakan. Sehingga dapat dinilai bahwa belajar
memegang peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap,
keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi manusia.
2.3 Pengertian Pembelajaran Sejarah
Menurut Suprayogi (2007: 39) sejarah merupakan ilmu yang
mempelajari umat manusia pada masa lampau di berbagai tempat atau jenis
lingkungan dengan berbagai corak politik, sosial, budaya dan perekonomian
juga mempelajari mata rantai kehidupan yang satu dengan yang lain serta
hubungan masa silam dengan masa sekarang serta masa yang akan datang.
Konsep-konsepnya antara lain: perubahan, konflik, revolusi, kebangsaan,
peradaban, eksplorasi, dan kemencengan sejarah.

Sejarah  sebagi ilmu dapat berkembang berbagai cara (1)
perkembangan dalam filsafat; (2) perkembangan dalam teori sejarah; (3)
perkembangan dalam ilmu-ilmu lain; dan (4) perkembangan dalam metode
sejarah (Kuntowijoyo 1995: 20). Sehingga perkembangan dalam sejarah
selalu responsif terhadap kebutuhan masyarakat akan informasi.

Menurut Widja (1989: 23) pembelajaran Sejarah adalah perpaduan

antara aktivitas belajar dan mengajar yang di dalamnya mempelajari tentang
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peristiwa masa lampau yang erat hubunganya dengan masa Kini. Pelajaran
sejarah merupakan salah satu unsur dalam pendidikan politik bangsa. Lebih
jauh lagi pelajaran sejarah merupakan media inspirasi terhadap hubungan
antar bangsa sehingga siswa memahami bahwa ia merupakan bagian dari
masyarakat negara dan dunia.

Dalam pembelajaran sejarah selain mampu meningkatkan aspek kognitif
siswa, juga membentuk siswa yang demokratis, bijaksana, dan dipersiapkan
menjadi warga negara yang baik. Untuk itu peran guru dalam pembelajaran
sejarah salah satunya meningkatkan motivasi siswa agar siswa tertarik dan
aktif dalam pembelajaran sejarah.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Sejarah dalam suatu proses
pembelajaran merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting
dipelajari oleh siswa dalam semua tingkatan sekolah. Pelajaran sejarah sangat
penting diajarkan kepada siswa untuk menumbuhkan rasa nasionalisme
kepada bangsa Indonesia maupun untuk menunjukkan penghargaan terhadap
jasa para pahlawan bangsa.

2.4 Pengertian Sumber Pembelajaran

Sumber belajar dalam pengertian sempit dirtikan sebagai semua sarana
pengajaran yang menyajikan pesan secara edukatif baik visual saja maupun
audiovisual, misalnya buku-buku dan bahan tercetak lainnya
(Sudjana,2009:76). Pengertian ini masih banyak disepakati oleh guru dewasa
ini. Misalnya, dalam program pengajaran yang biasa disusun oleh para guru,

kompenen sumber belajar pada umumnya akan diisi dengan buku teks atau
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buku wajib yang dianjurkan. AECT (Association of Education and

Communication Technology) (Warsita,2008:209) mendefinisikan sumber

belajar adalah berbagai atau semua sumber baik yang berupa data, orang dan

wujud tertentu yang digunakan oleh siswa dalam belajar baik secara terpisah

maupun terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan

belajar. Sumber belajar menurut AECT dibedakan menjadi enam jenis , yaitu:

a.

Pesan (massage), yaitu informasi yang ditransmisikan atau diteruskan
oleh komponen lain dalam bentuk ide, ajaran, fakta, makna, nilai dan
data. Contoh: isi bidang studi yang dicantumkan dalam kurikulum
pendidikan formal, dan non formal maupun dalam pendidikan informal.
Orang (person), yaitu manusia yang berperan sebagai pencari,
penyimpan, pengelolah dan penyaji pesan. Contoh: guru, dosen, tutor,
siswa, pemain, pembicara, instruktur dan penatar. c. Bahan (material),
yaitu sesuatu ujud tertentu yang mengandung pesan atau ajaran untuk
disajikan dengan menggunakan alat atau bahan itu sendiri tanpa alat
penunjang apapun. Bahan ini sering disebut sebagai media atau software
atau perangkat lunak. Contoh: buku, modul, majalah, bahan pengajaran
terprogram, transparansi, film, video tape, pita audio (kaset audio),
filmstrip, microfiche dan sebagainya.

Alat (Divice), yaitu suatu perangkat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan. Alat ini disebut

hardware atau perangkat keras. Contoh: proyektor slide, proyektor film,
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proyektor filmstrip, proyektor overhead (OHP), monitor televisi, monitor
komputer, kaset, dan lain-lain.
. Tehnik (Technique), dalam hal ini tehnik diartikan sebagai prosedur
yang runtut atau acuan yang dipersiapkan untuk menggunakan bahan
peralatan, orang dan lingkungan belajar secara terkombinasi dan
terkoordinasi untuk menyampaikan ajaran atau materi pelajaran. Contoh:
belajar mandiri, belajar jarak jauh, belajar secara kelompok, simulasi,
diskusi, ceramah, problem solving, tanya jawab dan sebagainya.
Lingkungan (setting), yaitu situasi di sekitar proses belajar-mengajar
terjadi. Latar atau lingkungan ini dibedakan menjadi dua macam yaitu
lingkungan fisik dan non fisik. Lingkungan fisik seperti gedung, sekolah,
perpustakaan, laboratorium, rumah, studio, ruang rapat, musium, taman
dan sebagainya. Sedangkan lingkungan non fisik contohnya adalah
tatanan ruang belajar, sistem ventilasi, tingkat kegaduhan lingkungan
belajar, cuaca dan sebagainya.
Sumber belajar dalam pengertian luas adalah pengalaman hidup. Sumber
belajar dalam pengertian ini menjadi sangat luas maknanya, seluas hidup
itu sendiri, karena segala sesuatu yang dialami peserta didik dianggap
sebagai sumber belajar, sepanjang hal itu memberi pengalaman yang

menyebabkan mereka belajar.
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Ciri-ciri Sumber Belajar

Sumber belajar mempunyai empat ciri pokok, yaitu:

a. Sumber belajar mempunyai daya atau kekuatan yang dapat
memberikan sesuatu yang kita perlukan dalam proses pengajaran.
Jadi, walaupun sesuatu daya, tetapi tidak memberikan sesuatu yang
kita inginkan, sesuai dengan tujuan pengajaran, maka sesuatu daya
tersebut tidak dapat disebut sebagai sumber belajar.

b. Sumber belajar dapat merubah tingkah laku yang lebih sempurna,
sesuai dengan tujuan. Apabila dengan sumber belajar malah
membuat seseorang berbuat dan bersifat negatif maka sumber belajar
tersebut tidak dapat disebut sebagai sumber belajar. Misalnya setelah
seseorang menonton film, ada isi/pesan fim tersebut mempunyai
dampak negatif terhadap dirinya maka film tersebut bukanlah sumber
belajar.

c. Sumber belajar dapat dipergunakan secara sendiri-sendiri (terpisah),
tetapi tidak dapat digunakan secara kombinasi (gabungan). Misalnya
sumber belajar material dapat dikombinasi denga devices dan strategi
(motode). Sumber belajar modul dapat berdiri sendiri.

d. Sumber belajar secara bentuk dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
sumber belajar yang dirancang (by designed), dan sumber belajar
yang tinggal pakai (by utilization). Sumber belajar yang dirancang
adalah sesuatu yang memang dari semula dirancang untuk keperluan

belajar. Sedangkan sumber belajar yang tinggal pakai sesuatu yang
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pada mulanya tidak dimaksudkan untuk kepentingan belajar, tetapi

kemudian dimanfaatkan untuk kepentingan belajar. Ciri utama

sumber belajar yang tinggal pakai adalah tidak terorganisir dalam
bentuk isi yang sistematis, tidak memiliki tujuan pembelajarn yang
ekspilit, hanya dipergunakan menurut tujuan tertentu dan bersifat

insidental, dan dapat dipergunakan untuk berbagai tujuan

pembelajaran yang relevan dengan sumber belajar tersebut.

Klasifikasi Sumber Belajar Secara lebih jelas berikut klasifikasi jenis-jenis

sumber belajar.

Tabel 2.1 Klasifikasi Sumber Belajar

Jenis Sumber Pengertian Contoh
Belajar Dirancang Dimanfaatkan
Pesan Informasi yang harus Bahan-bahan Cerita rakyat,
(Masssage) disalurkan oleh pelajaran dongeng,
komponen lain nasihat
berbentuk ide, fakta,
pengertian data.
Manusia Orang yang menyimpan Guru, aktor, Narasumber,
(People) informasi atau siswa, pemuka
menyalurkan informasi. pembicara, masyarakat,
Tidak termasuk yang pemain. Tidak pimpinan
menjalankan fungsi termasuk teknisi kantor,
pengembangan dan ilmu kurikulum  responden
pengelolaan sumber
belajar.
Bahan Sesuatu, bisa disebut Transparansi, Rellef, candi,
(materials) media/ software yang film, slides, tape, arca, peralatan
mengandug pesan untuk buku, gambar tehnik
disajikan melalui dan lain-lain.
pemakaian alat.
Peralatan Sesuatu, bisa disebut OHP, proyektor, Generator,
(device) media/ hardware yang slides, film, TV, mesin. Alat
menyalurkan pesan kamera, papan alat, mobil.




22

Tehnik/
Metode
(technique)

Lingkungan
(setting)

untuk disajikan yang ada
di dalam software
Prosedur yang disiapkan
dalam mempergunakan
bahan pelajaran,
peralatan, situasi, dan
orang untuk
menyampaikan pesan
Situasi sekitar di mana
pesan disalurkan/
ditransmisikan.

tulis

Ceramah,
Diskusi,
sosiodrama,
simulasi, kuliah,
belajar mandiri

Ruangan kelas,
studio,
perpustakaan,
auditorium, aula

Permainan,
sarasehan,
percakapan
biasa/ spontan

Taman,
kebun, pasar,
museum

Klasifikasi lain yang biasa dilakukan

sebagai berikut:

terhadap sumber belajar adalah

a. Sumber belajar tercetak. Contohnya: buku, majalah, brosur, koran,

poster, denah, ensiklopedi, kamus, booklet, dan lain-lain.

b. Sumber belajar non cetak. Contohnya; film, slides, video, model,

transparansi, reali, dan lain-lain.

c. Sumber belajar yang berbentuk fasilitas. Contohnya perpustakaan,

ruangan belajar, carrel, studio, lapangan olah raga dan lain-lain.

d. Sumber belajar berupa kegiatan. Contohya: wawancara, kerja

kelompok, observasi, simulasi, permainan dan lain-lain.

e. Sumber belajar berupa lingkungan di masyarakat. Contohnya:

taman, terminal, pasar, toko, pabrik, museum dan lain-lain

(Sudjana,1989:80).

1) Fungsi dan Peranan Sumber Belajar Fungsi sumber belajar antara lain:

a. Meningkatkan produktifitas pendidikan dengan jalan: a) Membantu

guru untuk menggunakan waktu dengan secara lebih baik dan efektif.

b) Meningkatkan laju kelancaran belajar. c) Mengurangi beban guru
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dalam penyajian informasi, sehingga lebih banyak kesempatan dalam
pembinaan dan pengembangan gairah belajar.

b. Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual
dengan jalan: a) Mengurangi fungsi kontrol guru yang sifatnya yang
kaku dan tradisional. b) Memberikan kesempatan pada siswa untuk
berkembang sesuai dengan kemampuannya.

c. Memberikan dasar-dasar pengajaran yang lebih ilmiah, dengan jalan:
a) Merencanakan program pendidikan secara lebih sistematis. b)
Mengembangkan bahan pengajaran melalui upaya penelitian terlebih
dahulu.

d. Meningkatkan pemantapan pengajaran dengan jalan: a)
Meningkatkan kemampuan manusia dengan berbagai media
komunikasi. b) Menyajikan informasi maupun data secara lebih
mudah, jelas dan kongkrit (Isbani,1987:10).

2) Kriteria Pemilihan Sumber Belajar

Kriteria pemilihan sumber belajar yang perlu diperhatikan adalah sebagai

berikut:

a. Tujuan yang ingin dicapai, ada sejumlah tujuan yang ingin dicapai,
dengan menggunakan sumber belajar dipergunakan untuk
menimbulkan motivasi, untuk keperluan pengajaran, untuk keperluan
penelitian ataukah untuk pemecahan masalah. Harus disadari bahwa

masingmasing sumber belajar memiliki kelebihan dan kelemahan.
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b. Ekonomis, sumber belajar yang dipilih harus murah. Kemurahan di
sini harus diperhitungkan dengan jumlah pemakai, lama pemakaian,
langka tidaknya peristiwa itu terjadi dan akurat tidaknya pesan yang
disampaikan.

c. Praktis dan sederhana, sumber belajar yang sederhana, tidak
memerlukan peralatan khusus, tidak mahal harganya, dan tidak
membutuhan tenaga terampil yang khusus.

d. Gampang didapat, sumber belajar yang baik adalah yang ada di
sekitar kita dan mudah untuk mendapatkannya. Fleksibel atau luwes,
sumber belajar yang baik adalah sumber belajar yang dapat
dimanfaatkan dalam berbagai kondisi dan situasi (Soeharto,2003:80-
82).

2.5 Pemanfaatan Lawang Sewu
Lawang Sewu (Seribu Pintu) telah menjadi satu obyek yang sangat
menarik. Pada awal mula terbentuknya, seakan menjadi lahan percobaan
dan ladang uji coba para arsitek dalam menuangkan ide perencanaannya,
baik dari sisi perkotaan maupun arsitekturnya. Peninggalan bangsa

Belanda ini, tetap terawat dan terjaga setelah masa kemerdekaan dan

bahkan sampai saat ini.

Pembangunan Lawang Sewu didasari oleh motivasi yang sangat
besar atas keberhasilan NIS memperluas jaringan usahanya dengan
membuka jalur-jalur baru yang lain, secara keseluruhan dapat dilihat

dalam tabel berikut.
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Tabel 2.2 Jalur Kereta Api Dibangun oleh NIS

No Jalur Jarak KM Tanggal Pembukaan
1 Semarang-Tanggung 26 10-08-1867
2  Tanggung-Kedungjati 9 19-07-1868
3 Kedungjati- Solo 74 10-02-1870
4 Solo-Yogya 58 10-06-1872
5 Kedungjati-Ambarawa 37 21-05-1872
6 Yogya-Srandakan 23 21-05-1873
7 Yogya-Magelang 47 01-07-1898
8  Surabaya-Lamongan 41 01-04-1900
9 Lamongan-Babad 28 15-08-1900
10 Gundih-Kradenan 37 15-10-1902
11 Kradenan-Cepu 52 01-03-1902
12 Sumari-Gresik 14 01-06-1902
13 Babad-Bojonegoro 36 01-03-1902
14  Bojonegoro-Cepu 36 01-02-1903
15 Magelang-Secang 10 15- 03-1903
16 Secang-Ambarawa 27 01-02-1905
17 Secang-Temanggung 14 03-01-1907
18 Temanggung-Parakan 13 01-6-1907
19 Solo-Boyolali 27 01-05-1908
20 Cepu-Ngarong 3 01-01-1914
21 Semarang Tawang- 1 01-05-1914
Semarang Gudang
22 Semarang-Brumbungan 14 03-01-1924
23 Semarang Gudang- 2 02-01-1924
Pelabuhan

Sumber: (Rusdi Santoso, 1988: 27)

Dengan perkembangan perusahaan yang semakin pesat, akhirnya
menimbulkan pekerjaan-pekerjaan administratif yang tentunya semakin lama
semakin meluas. Jika pekerjaan-pekerjaan itu semula dapat diselesaikan di ruang-
ruang perkantoran pada bangunan Stasiun Tambaksari Semarang, setelah
pekerjaan tersebut semakin banyak maka tidak dapat ditempat perkantoran yang
lama. Sehingga muncul suatu gagasan untuk mendirikan sebuah bangunan kantor
pusat administrasi NIS di Semarang, yang akan mengurusi masalah administrasi

perkereta-apian segera terealisasikan.
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Perusahaan kereta api swasta NIS pada awalnya para pembesar NIS
dinegeri belanda telah menyetujui sebuah kawasan di sebelah kanan kalisari (JI.
Dr. Soetomo) yang pada masa sekarang merupakan kawasan gedung Museum
Perjuangan Kodam IV Diponegoro “Mandala Bhakti”. Sedangkan untuk membuat
desain bangunannya, para pembesar NIS di negeri Belanda telah menunjuk P. Du
Rieu di ‘S-Gravenhage. Tetapi sebelum ia melaksanankan tugasnya telah
meninggal. Sehingga kemudian tugas tersebut diserahkan kepada Prof Jacob F
Klinkhamer dan BJ Queendag, seorang arsitek Amsterdam (Budiman, 1988:11).

Akan tetapi, lokasi yang telah ditentukan ternyata menimbulkan kesulitan
teknis untuk membangun gedung yang dimaksudkan. Akhirnya Prof. Jacob dan
rekannya lebih memilih tempat yang baru, yaitu di lokasi gedung yang sekarang.

Pembangunan gedung dua lantai ini dilakukan secara bertahap, pada
tanggal 27 Februari 1904 dilakukan pemasangan pondamen bangunan utama.
Dalam pelaksanaan pembangunan gedung pusat NIS di Semarang ini segala
sesuatunya telah dibuat berdasarkangambar dan model yang telah ditentukan.
Pembangunannya berlangsung kurang lebih empat tahun, pada tanggal 1 Juli
1907 bangunan utama gedung pusat NIS disemarang mulai digunakan secara
resmi (Budiman, 1988:18). Gedung Lawang Sewu merupakan suatu bangunan
yang telah menjadi saksi bisu dari berbagai kejadian yang mengiringi bangunan
tersebut. Baik di dalam gedung maupun sekitar gedung tersebut. Oleh karena itu,

bangunan ini selain memiliki nilai historis juga memiliki nilai estetis dilihat dari
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segi arsitekturnya. Makin lama bangunan berdiri, semakin membuktikan
tingginya nilai sejarah dan budaya yang terkandung pada suatu bangunan.
2.6 Kolonialisme dan Imperialisme Barat di Indonesia

Kolonialisme dan imperialisme barat di Indonesia merupakan akibat dari
terjadinya perubahan-perubahan penting di Eropa, diantaranya: renaissance,
reformasi gereja, merkantilisme, dan liberalisme, kolonialisme dan imperialisme
yang terjadi di Eropa. Sejak akhir abad 15-16 bangsa barat melakukan ekpedisi
pelayaran ke wilayah timur atau sering disebut penjelajahan samudera. Hal ini
didorong oleh faktor kisah perjalanan Marcopolo, jatuhnya Konstantinopel,
adanya semangat penaklukan, berkembangnya teknik pelayaran, penemuan
kompas, ingin memperoleh kekayaan sebanyak banyaknya.

Dua negara besar dari eropa yang berpengaruh pada saat itu ialah Portugis
dan Spanyol meminta restu kepada Paus untuk menyebarkan agama katolik ke
seluruh dunia yang tertuang dalam perjanjian “Thor Desillas”, tidak hanya
menyebarkan agama katolik isi perjanjian tersebut juga membagi arah berlayar,
Portugis berlayar ke timur dan Spanyol kearah barat. Kemudian sampailah
Portugis di Indonesia, tepatnya di Ternate (Maluku) yang dipimpin oleh VVasco Da
Gama. Kedatangan Portugis inilah awal mula terjadinya kolonialisme dan
imperialisme barat di Indonesia.

Spanyol akhirnya juga tiba di Indonesia, tepatnya di Maluku. Namun
Maluku telah dikuasai oleh bangsa Portugis. Akhirnya, Spanyol pun berpindah
tempat hingga sampailah ke Philipina. Setelah Portugis dan Spanyol berhasil

melakukan pelayarannya, Belanda pun mengikuti jejak mereka. Bangsa Belanda
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melakukan pelayarannya pada tahun 1596 yang dipimpin oleh Cornelis de
Houtman mendarat di Banten. Tujuan kedatangan Belanda yaitu mencari rempah-
rempah. Ramainya pedagang barat yang datang di Indonesia. Akhirnya, timbulah
niat dari Belanda untuk memperoleh rempah-rempah tersebut seara cuma-Cuma
yaitu dengan cara menguasai Indonesia. Setelah berhasil menguasai Indonesia
Belanda mendirikan Kongsi dagang yang diberi nama VOC. Dan akhirnya VOC
pun mengalami kemunduran.

Kekuasaan Belanda pun terancam oleh Inggris, kemudian pemerintah
Belanda menunjuk Daendels sebagai Gubernur Jendral Belanda. Tugas utama
Daendels adalah mempertahankan pulau Jawa dari serangan pasukan Inggris.
Namun gagal, Inggris pun berkuasa dibawah pimpinan Raffles. Pemerintahan
Raffles hanya sebentar yaitu dari tahun 1811-1816. Hal ini disebabkan oleh
konvensi yang menetapkan bahwa Inggris harus mengembalikan semua daerah
jajahan Belanda yang telah dikuasainya. Ketika Indonesia kembali ke tangan
Belanda, Belanda pun semakin menjadi. Belanda melakukan sistem tanam paksa
kepada rakyat Indonesia yang disebut kerja rodi.

2.7 Pengertian Minat Belajar

Minat meruapakan suatu rasa suka dan keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah menerima akan
suatu hubungan antara diri sendiri adalah suatu keadaan dimana seseorang
mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui
dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut. Dalam belajar diperlukan

suatu pemusatan perhatian agar apa yang dipelajari dapat dipahami. Sehingga
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siswa dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat dilakukan.
Terjadilah suatu perubahan kelakuan perubahan kelakuan ini meliputi seluruh
pribadi siswa; baik kognitif, psikomotor maupun afektif. Minat juga dapat
diartikan kecenderungan yang agak menetap untuk merasa tertarik pada bidang-
bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu (Slameto
2013: 57). Faktor-faktor yang mendasari minat menurut Crow & Crow yang
diterjemahkan oleh Z. Kasijan (1984: 4) yaitu faktor dorongan dari dalam, faktor
dorongan yang bersifat sosial dan faktor yang berhubungan dengan emosional.
Faktor dari dalam dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan
kejiwaan. Timbulnya minat dari diri seseorang juga dapat didorong oleh adanya
motivasi sosial yaitu mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari lingkungan
masyarakat dimana seseorang berada sedangkan faktor emosional memperlihatkan
ukuran intensitas seseorang dalam menanam perhatian terhadap suatu kegiatan
atau objek tertentu. Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata (1989:68) definisi
minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu hal di luar dirinya. Semakin
kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar minatnya. Minat dapat diartikan
sebagai kecenderungan yang tinggi terhadap sesuatu, tertarik, perhatian, gairah,
dan keinginan. Oleh karena itu, minat merupakan aspek psikis yang dimiliki
seseorang yang menimbulkan rasa suka atau tertarik terhadap sesuatu dan mampu
mempengaruhi tindakan orang tersebut. Minat mempunyai hubungan yang erat

dengan dorongan dalam diri individu yang kemudian menimbulkan keinginan
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untuk berpartisipasi atau terlibat pada suatu yang diminatinya. Seseorang yang
berminat pada suatu objek maka akan cenderung merasa senang bila
berkecimpung di dalam objek tersebut sehingga cenderung akan memperhatikan
perhatian yang besar terhadap objek. Perhatian yang diberikan tersebut dapat
diwujudkan dengan rasa ingin tahu dan mempelajari objek tersebut. Untuk
meningkatkan minat, maka proses pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk
kegiatan siswa bekerja dan mengalami apa yang ada di lingkungan secara
berkelompok. Di dalam kelompok tersebut terjadi suatu interaksi antar siswa yang
juga dapat menumbuhkan minat terhadap kegiatan tersebut.
2.7.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat

Minat pada seseorang akan suatu objek atau hal tertentu tidak akan muncul
dengan sendirinya secara tiba-tiba dalam diri individu. Minat dapat timbul pada
diri seseorang melalui proses. Dengan adanya perhatian dan interaksi dengan
lingkungan maka minat tersebut dapat berkembang. Banyak faktor yang
mempengaruhi minat seseorang akan hal tertentu. Ada dua faktor yang
mempengaruhi minat belajar siswa, yaitu: 1) Faktor dari dalam vyaitu sifat
pembawaan, 2)Faktor dari luar, diantaranya adalah keluarga, sekolah dan
masyarakat atau lingkungan. Menurut Crow and Crow yang dikutip oleh Dimyati
Mahmud (2001: 56) yang menyebutkan bahwa ada tiga faktor yang mendasari
timbulnya minat seseorang yaitu:
a. Faktor dorongan yang berasal dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa

kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.
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b. Faktor motif sosial. Timbulnya minat dari seseorang dapat didorong dari motif
sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan dan lingkungan
dimana mereka berada.

c. Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam
menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau objek tertentu.

Minat dapat digolongkan menjadi dua, yaitu minat intrinsik dan ektrinsik.
Minat intrinsik adalah minat yang timbulnya dari dalam individu sendiri tanpa
pengaruh dari luar. Minat ekstrinsik adalah minat yang timbul karena pengaruh
dari luar. Berdasarkan pendapat ini maka minat intrinsik dapat timbul karena
pengaruh sikap. Persepsi, prestasi belajar, bakat, jenis kelamin dan termasuk juga
harapan bekerja. Sedangkan minat ekstrinsik dapat timbul karena pengaruh latar
belakang status sosial ekonomi orang tua, minat orang tua, informasi, lingkungan
dan sebagainya.

Berdasarkan pengertian seperti yang telah diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa minat belajar adalah suatu keinginan atau kemauan yang
disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa
senang dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Ada beberapa beberapa alasan mengapa seorang guru perlu
mengadakan pengukuran terhadap minat anak-anak yaitu sebagai berikut:

a. Meningkatkan minat anak-anak. Setiap guru mempunyai kewajiban untuk
meningkatkan minat anak-anak. Minat merupakan komponen yang penting
dalam kehidupan pada semuanya dan dalam pendidikan dan pengajaran pada

khususnya.
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b. Memelihara minat yang baru timbul. Apabila anak-anak menunjukkan minat
yang kecil, maka merupakan tugas dari guru untuk memelihara minat tersebut.

c. Mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik. Sekolah adalah
suatu lembaga yang menyiapkan anak-anak untuk hidup di dalam masyarakat,
maka sekolah harus mengembangkan aspek-aspek ideal agar anak-anak
menjadi anggota masyarakat yang baik.

d. Sebagai persiapan untuk memberikan bimbingan kepada anak tentang
bimbingan lanjutan studi atau pekerjaan yang cocok baginya. Walaupun minat
bukan merupakan indikasi yang pasti, tentang sukses tidaknya anak dalam
pendidikan yang akan datang atau dalam jabatan, namun interest merupakan
pertimbangan yang cukup berarti kalau dihubungkan dengan data-data yang
lain (Sumartana, 1986:230-231).

2.8 Metode Group Investigation

Group Investigation (GI) merupakan metode pembelajaran kooperatif yang
kompleks karena memadukan antara prinsip belajar kooperatif dengan
pembelajaran yang berbasis konstruktivisme dan prinsip pembelajaran demokrasi.

Keterlibatan peserta didik secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama

sampai akhir pembelajaran akan member peluang peserta didik untuk lebih

mempertajam gagasan.dalam pelajaran inilah kooperatif memainkan peranannya
dalam member kebebasan kepada pembelajaran untuk berfikir secara
analitis, kritis,kreatif,reflektif dan produktif.

Metode pembelajaran yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini

dengan menggunakan salah satu dalam metode pembelajaran kooperatif yaitu
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Group Investigation. Menurut Sharan and Sharan (1992) dalam (Slavin,2010: 24)
metode Group Investigation di kembangkan oleh Shlomo dan Yael Sharan di
universitas Tel Aviv, merupakan perencanaan pengaturan kelas yang umum
dimana peserta dididk bekerja dalam kelompok kecil menggunakan pertanyaan
kooperatif, diskusi kelompok, serta perencanaan dan proyek kooperatif. Kemudian
Joyce dan Weil (2009:230) menambahkan bahwa metode pembelajaran Gl yang
dikembangakan oleh Thelen yang bertolak dari pandangan John Dewey dan
Michaelis yang memberikan pernyataan bahwa pendidikan dalam masyarakat
demokrasi seyogyanya mengajarkan demokrasi langsung.

Pembelajaran dengan metode group investigation dimulai dengan
pembagian kelompok.Selanjutnya guru beserta peserta didik memilih topik-topik
tertentu. Sesudah topic beserta permasalahannya disepakati, peserta didik beserta
guru menentukan metode penelitian yang dikembangkan untuk memecahkan
masalah. Dalam pembelajaran ini menekankan pada partisipasi dan aktivitas
peserta didik untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan
dipelajarai melalui bahan-bahan yang tersedia (Suprijono,2010:93)

Peserta didik dilibatkan sejak perencanaan,baik dalam menentukan topic
maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi.Tipe ini menuntut peserta
didik untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam
keterampilan proses kelompok.Metode pembelajaran Group Investigation dapat
melatin  peserta  didik untuk  menumbuhkan  kemampuan  berfikir
mandiri.Keterlibatan peserta didik secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap

pertama sampai tahap akhir pembelajaran. Sarana pendukung metode
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pembelajaran ini adalah lembaran kerja peserta didik, bahan ajar dan panduan
bahan ajar untuk peserta didik dan untuk guru. Belajar dengan menerapan metode
Group Invetigation dalam proses pembelajaran di sekolah akan meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Sebagaimana ditunjukkan dari hasil penilitian dari
Dewi (2012: 72), bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode Group
Investigation akan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada aspek
kognitif.juga didukung dari hasil peneliti Utari (2012: 35-42) bahwa metode
pembelajaran Group investigation dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Selain meningkatkan hasil peserta didik metode group investigation juga
mampu membuat peserta didik untuk lebih berfikir Kkritis,sebagaimana
ditunjukkan oleh hasil penilitian dari Wijayanti (2013) bahwa pembelajaran
Group Investigation akan membuat peserta didik berfikir Kkritis saat proses

pembelajaran.

2.8.1 Langkah-langkah Metode Pembelajaran Group Investigation

Menurut Suprijono (2010) metode pembelajaran Group Investigation
langkah-langkah dalam pembelajaran tersebut yaitu setiap kelompok bekerja
berdasarkan topic yang telah mereka rumuskan. Aktivitas tersebut merupakan
kegiatan sistemik keilmuan mulai dari mengumpulkan data, analisis data, sintesis,
hingga menarik kesimpulan.

Langkah berikutnya adalah presentasi hasil oleh masing-masing
kelompok. Pada tahap ini diharapkan terjadi intersubjektif dan objektivikasi
pengetahuan yang telah dibangun oleh suatu kelompok. Berbagai perspektif

diharapkan dapat dikembangkan oleh seluruh kelas atas hasil yang dipresentasikan
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oleh suatu kelompok. Akhir pembelajaran dilakukan evaluasi, evaluasi dapat
memasukkan assesmen individu atau kelompok.

Dengan pemilihan metode pembelajaran Group Investigation hal tersebut
dapat membentuk karakter peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran yang
sebenarnya dapat melibatkan keaktifan peserta didik dari awal pembelajaran
sampai akhir pembelajaran. Hal ini peniliti terapkan metode pembelajaran tersebut
saat memanfaatkan Gedung Lawang Sewu sebagai sumber pembelajaran sejarah.
2.9 Kerangka Berpikir

Usaha untuk meningkatkan minat belajar siswa, khususnya mata pelajaran
sejarah, guru harus menerapkan berbagai model dan sumber pembelajaran yang
tepat. Penerapan model dan sumber yang tepat melibatkan peran aktif siswa.
Peran aktif siswa sangat mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran.
Pemilihan model dan sumbel pembelajaran yang kurang bervariasi dapat
mengakibatkan turunnya minat belajar siswa.

Rendahnya minat belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam
diri siswa dan faktor lingkungan, dalam hal ini proses pembelajaran. Untuk
meningkatkan minat belajar siswa diperlukan sumber pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi siswa. Yang dianggap sesuai adalah Pemanfaatan Gedung Lawang
Sewu sebagai sumber belajar sejarah siswa kelas XI SMA Kesatrian 1 Semarang.

Adapun mekanisme pembelajaran itu dapat digambarkan sebagai berikut:
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Pembelajaran Sejarah

b v

Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Pemanfaatan Metode

Gedung Lawang
Sewu Dengan
Metode Group

Investigation

Minat Belajar
Sejarah Siswa <

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir

ceramah

Guru merupakan fasilitator dalam proses belajar mengajar yang bertugas
menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan terjadinya proses
belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien. Sebelum mengajar, guru
harus merencanakan kegiatan pengajaran secara sistematis, sehingga guru
dapat menciptakan suasana yang inovatif dalam proses belajar mengajar.

Penggunaan sumber belajar sejarah merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Sumber belajar yang digunakan ini
tentunya harus sesuai dengan materi pelajaran yang dipelajari oleh siswa

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penggunaan sumber belajar



37

yang sesuai dengan materi pelajaran dan berada di sekitar lingkungan siswa
akan mempengaruhi minat belajar siswa dalam proses pembelajaran.
2.10 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasrakan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,

belum jawaban yang empirik dengan data (Sugiyono 2008: 96).

Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut.

a. Ho (Hipotesis Nol): tidak adanya perbedaan minat belajar sejarah antara
kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah dengan kelas
eksperimen yang memanfaatkan Gedung Lawang Sewu sebagai sumber
pembelajaran dengan metode Group Investigation pada siswa kelas XI
SMA Kesatrian 1 Semarang.

b. Ha, (Hipotesis Alternatif): adanya perbedaan minat belajar sejarah antara
kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah dengan kelas
eksperimen yang memanfaatkan Gedung Lawang Sewu sebagai sumber
pembelajaran dengan metode Group Investigation pada siswa kelas XI

SMA Kesatrian 1 Semarang.
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METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Desain penelitian yang dipakai dalam penelitian ini
adalah desain penelitian kuatitatif dengan menggunakan bentuk design true
experimental yaitu Pretest-Posttest Control Group Design. Dalam desain ini
terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest
untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol (Sugiyono, 2008: 76).

Penelitian eksperimen membagi kelompok menjadi dua, yakni kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Satu kelompok diberi perlakuan khusus
tertentu dan satu kelompok lagi dikendalikan pada suatu keadaan yang
pengaruhnya dijadikan sebagai pembanding. Pada kelompok eksperiman
diberikan pengaruh atau treatmen tertentu, dalam hal ini peneliti
memanfaatkan gedung Lawang Sewu sebagai sumber pembelajaran pada
kelas eksperimen. Pada kelompok kontrol peneliti menggunakan metode
konvensional berupa ceramah dalam menyampaikan materi.

Eksperimen dapat diartikan sebagai penelitian yang memanipulasi suatu
keadaan terhadap objek atau sampel penelitian dengan tujuan untuk
menyelidiki ada tidaknya hubungan sebab akibat serta seberapa besar
hubungan sebab akibat tersebut melalui cara memberikan perlakuan-

perlakuan tertentu. Dalam penelitian eksperimen diperlukan dua kelompok

38
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sasaran penelitian. Dimana satu kelompok diberikan perlakuan khusus dan
satu kelompok lagi dikendalikan pada suatu keadaan yang pengaruhnya jadi
pembanding. Oleh karena itu kelompok kedua ini dinamakan kelompok
kendali atau kelompok kontrol.

Penelitian ini menggunakan dua sampel penelitian yaitu kelas XI IPS 3
sebagai kelompok eksperimen yang akan diterapkan model pembelajaran
menggunakan gedung Lawang Sewu sebagai sumber pembelajaran dan kelas
XI IPS 2 sebagai kelas kelompok kontrol dengan menggunakan model
pembelajaran ceramah. Sebelum sampel diperolen maka peneliti akan
melakukan uji homogenitas populasi untuk mengetahui sampel mana yang
akan diambil dalam penelitian, sampel ini diperoleh dengan teknik random
sampling yaitu pengambilan sample secara acak.

Jenis desain yang digunakan dalam penelitian adalah uji minat awal dan
minat akhir kontrol grup design dengan satu macam perlakuan. Di dalam
model ini sebelum dimulai perlakuan kedua kelompok diberi tes awal atau uji
minat awal untuk mengukur kondisi awal (0). Selanjutnya pada kelompok
eksperimen diberi perlakuan (X) dan satu kelompok lagi dikendalikan pada
suatu keadaan yang pengaruhnya dijadikan pembanding. Sesudah selesai
perlakuan kedua kelompok diberi tes lagi yaitu uji minat akhir. Rancangan

desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut.

Tabel 3.1. Desain Penelitian Eksperimen
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Kelompok Uji minat awal Treatment Uji minat akhir
Eksperimen T, X T,
Kontrol T1 - T
Keterangan:
Tl - uji minat awal kedua kelompok

T2 - uji minat akhir kelompok
X : treatmen atau perlakuan pembelajaran dengan pemanfaatan
Gedung Lawang Sewu di Semarang.

Dalam penelitian ini terdapat 2 kelompok yang akan diteliti, yaitu

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Prosedur penelitian ini adalah:

1.

Melakukan uji homogenitas dan normalitas pada seluruh siswa kelas XI
IPS untuk mengetahui apakah kelas dari kelas yang homogen.
Mengambil 2 kelas penelitian, yaitu 1 kelas kontrol dan 1 kelas
eksperimen, dengan cara random sampling.

Menyusun instrumen penelitian yang meliputi perangkat pembelajaran,
lembar kerja siswa, soal uji minat awal dan soal uji minat akhir.
Melakukan uji coba perangkat tes, serta menghitung validitas dan
reliabilitas.

Memberikan uji minat awal pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Memberikan perlakuan sebanding pada kelompok eksperimen
pembelajaran dilakukan dengan pemanfaatan Gedung Lawang Sewu.

Memberikan uji minat akhir pada kedua kelompok.
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8. Hitung perbedaan antara hasil uji minat awal dan minat akhir kedua
kelompok.

9. Perbandingan perbedaan — perbedaan tersebut, untuk menentukan apakah
perlakuan X berkaitan dengan perubahan yang lebih besar pada
kelompok eksperimen.

10. Gunakan Uji — T untuk mengetahui apakah perbedaan dalam hasil tes itu
signifikan.

3.2 Pelaksanaan Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi yang akan menjadi objek penelitian adalah SMA Kesatrianl
Semarang. Alasan mengapa sekolah ini sebagai objek penelitian adalah peneliti
ingin mengetahui pengaruh pemanfaatan Gedung Lawang Sewu terhadap minat
belajar sejarah pada siswa. Selain itu pemilihan SMA Kesatrian 1 Semarang,
karena letaknya dekat dengan gedung Lawang Sewu di kota Semarang sebagai
sumber belajar.
3.2.2 Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah siswa kelas X1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Penelitian ini dilaksanakan pada semester | tahun pelajaran
2015/2016 dengan rician sebagai berikut:
a. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan.

b.Alokasi waktu pembelajaran dalam satu pertemuan selama 45 menit.
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3.3 Tahap Penelitian
Rencana penelitian ini terbagi dalam beberapa tahapan sebagai berikut.

1. Tahap observasi awal, tahap ini meliputi penyusunan rancangan
penelitian, memilih tempat penelitian, mengurus surat ijin, observasi
lapangan, memanfaatkan informan dan menyiapkan perlengkapan
penelitian.

2. Tahap persiapan eksperimen, pada tahap ini materi dipilih dan dirancang
sedemikian rupa sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas.

3. Tahap eksperimen, tahap ini meliputi memberikan pre-test untuk kedua
kelompok, yaitu untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang
bertujuan untuk mengetahui minat awal dan kemampuan awal siswa
sebelum diberikan perlakuan. Kemudian analisis pre-test untuk
mengetahui minat awal siswa, setelah analisis maka mulai dilaksanakan
penyiapan materi untuk penelitian. Proses penelitian memberikan
perlakuan terhadap kelompok eksperimen yaitu dengan menggunakan
Gedung Lawang Sewu sebagai sumber pembelajaran dengan melakukan
kunjungan langsung ke Gedung Lawang Sewu tersebut, sedangkan
kelompok kontrol tidak dan hanya menggunakan metode konvensional
berupa ceramah.

4. Tahap Evaluasi, tahap ini meliputi pemberian tes hasil belajar, dimana
siswa mengerjakan tes yang telah disediakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan eksperimen dan dianalisis data hasil post-test. Memberikan

post-test untuk kedua kelompok, yaitu untuk kelompok eksperimen dan
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kelompok kontrol, dengan tujuan untuk melihat seberapa besar perbedaan
minat belajar siswa kelompok eksperimen yang menggunakan Gedung
Lawang Sewu sebagai sumber pembelajarannya dengan kelompok
kontrol yang menggunakan metode ceramah. kemudian menggunakan
teknik statistika, untuk mengujinya.
3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2010: 117) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMA Kesatrian 1 Semarang semester | tahun
ajaran 2015/2016. Siswa kelas XI SMA Kesatrian 1 Semarang yang
berjumlah 295 siswa, yang terdiri dari 135 siswa laki-laki dan 86 siswa
perempuan. Pada penelitian ini untuk kelas kontrol yaitu XI IPS 2 dan
eksperimen kelas XI IPS 3.

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas X1 IPS SMA Kesatrian 1 Semarang

No Kelas Jumlah
1. XIIPS 1 25
2. XIIPS 2 27
3. XI'IPS 3 27
4, XIIPS 4 26

Jumlah 105
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3.5 Sampel Dan Teknik Sampling Penelitian

Menurut Sugiyono (2010: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut Moleong
(2011: 223) sampel merupakan hasil pilihan dari suatu populasi sehingga dapat
digunakan untuk mengadakan generalisasi. Jadi, sampel benar-benar mewakili
ciri-ciri dari suatu populasi. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan
dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Namun,
dalam memperoleh sampel yang representatif, maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana)
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono 2008: 120).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik simple random sampling merupakan
sebuah metode untuk mengambil sempel secara acak dari keseluruhan kelas XI
yang ada di SMA Kesatrian 1 Semarang, karena dianggap bahwa siswa tersebut
memiliki kemampuan yang relatif sama. Peneliti mengambil dua kelas dari
keseluruhan kelas XI yang dijadikan satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu
kelas sebagai kelas eksperimen.
3.6 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2008: 61) variabel adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian eksperimen, ada dua variabel yang menjadi perhatian utama,
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yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini terdiri variabel
bebas dan satu variabel terikat, sebagai berikut.
a. Variabel Independent (Variabel Bebas)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemanfaatan Gedung Lawang
Sewu sebagai sumber pembelajaran sejarah dengan metode Group
Investigation kelas XI.

b. Variabel Dependent (Variabel Terikat)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah minat belajar sejarah siswa antara kelas eksperimen
dengan kontrol.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data yaitu:

3.7.1 Metode Angket (Quesioner)
Angket (quesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono 2008: 142). Angket atau
quesioner menurut Suharsimi (2010: 268) dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis tergantung sudut pandangnya.

Dilihat dari cara menjawab, angket terdiri dari:
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1) Quesioner terbuka, yang memberi kesempatan pada responden
untuk menjawab dengan kalimat sendiri.

2) Quesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal milih.

a. Dilihat dari jawaban yang diberikan.

1) Quesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya.

2) Quesioner tak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang
orang lain.

b. Dilihat dari bentuknya:

1) Quesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama dengan
quesioner tertutup.

2) Checklist, sebuah daftar dimana responden tinggal
membubuhkan tanda (\) pada kolom yang sesuai.

3) Rating-scale (skala bertingkat) yaitu sebuah pernyataan diikuti
oleh kolom-kolom yang menunjukan tingkatan-tingkatan, mulai
dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju.

Fungsi kuesioner dalam penelitian ini sangatlah penting, yaitu
sebagai data primer, maka dibutuhkan acuan yang jelas agar tidak
menghasilkan analisa yang keliru. Quesioner yang akan digunakan dalam
penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu, bagian biodata responden, dan
quesioner minat belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan quesioner/angket bentuk tertutup,

dipandang dari jawaban yang diberikan merupakan quesioner langsung,
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dan memiliki bentuk quesioner checklist. Alternatif jawaban tiap item
ada 4. Prosedur pemberian skor berdasarkan indikator sikap minat belajar
siswa, yaitu berupa pernyataan positif dan negatif.
a. Pemberian skor dengan ketentuan untuk menjawab:
1) Untuk pernyataan dengan kriteria positif:
1 = sangat tidak setuju,
2 = tidak setuju,
3 = setuju, dan
4 = sangat setuju
2) Untuk pernyataan dengan kriteria negatif
4 = sangat tidak setuju
3 = tidak setuju
2 = setuju
1 = sangat setuju
Langkah-langkah menyusun angket minat belajar siswa sebagai
berikut:
a) Menentukan indikator
Menyusun Kkisi-kisi pembuatan instrumen, Kisi-kisi penelitian

ini.
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Minat Belajar

Variabel Indikator Nomor Angket Jumlah
(+)  (-)  ftem
Minat 1. Ketertarikan 1,35 2,4 D5
Belajar terhadap materi
Sejarah sejarah
2. Perhatian siswa 6,7,8,9 12, 5
terhadap
pembelajaran sejarah
3. Intensitas siswa 10,11,16 13, 14, 7
dalam mempelajari 15, 17
sejarah
Pemanfaatan 4. Hsil Siswa setelah 18,19, 21,22 6
lawang sewu  mengikuti pelajaran 20, 23
semarang ke Lawang Sewu
5. Hasil siswa terhadap 24, 25, 7
koleksi Gedung 26, 27,
Lawang Sewu 28, 29,
30

3.7.2 Metode Dokumentasi
Metode ini dilakukan dengan mengambil dokumen atau data-data yang
mendukung penelitian yang meliputi data tentang siswa dan hasil belajar yang
diperoleh serta foto-foto yang diambil saat penelitian. Metode ini digunakan
untuk mengamati kegiatan guru dan siswa dalam pembelajaran sehingga
dapat diketahui apakah proses pembelajaran dapat meningkatkan minat

belajar sejarah siswa.
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3.8 Analisa Hasil Uji Coba Instrumen

3.8.1 Validitas dan Reabilitas

3.8.1.1 Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan

atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto 2010: 211). Uji validitas terhadap
instrumen yang dipergunakan dimaksudkan untuk mengetahui apakah
instrumen yang dipergunakan tersebut dapat mengungkapkan data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Pengujian validitas untuk instrumen
pemanfaatan Lawang Sewu sebagai sumber belajar (X), dan minat belajar
belajar (Y). Analisis validitas suatu instrumen dapat dicari dengan

menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:

.- NYXY—(3X)(ZY)
o JINEXZ— X HNTY 2 - (3Y)7)
Keterangan :

Ryy : Koefisien korelasi

X : Skor tiap butir soal

Y : Skor total yang benar

N : banyaknya peserta tes (Arikunto 2010: 211)

Setelah diperoleh harga ry, kemudian dikembalikan dengan r
kritik product moment dengan taraf o = 5 %, jika ryy > rwaper Mmaka

soal dikatakan valid dan sebaliknya. .
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Tabel 3.4. Hasil Perhitungan Validitas Angket.

Kriteria No Butir soal Jumlah
Valid 1,2, 3,4,6,7,8,9, 10, 11, 13, 14, 16, 17, 19, 30
21, 22, 24, 25, 26, 27, 29, 30,31, 32, 33, 34, 35,
37, 38, 40.
Tidak Valid 5, 12, 15, 18, 20, 23, 28, 36, 39. 10

3.8.1.2 Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto 2010: 221). Suatu instrumen dapat
dikatakan reliabel yaitu apabila instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang
tetap (ajeg), artinya apabila instrumen tersebut dikenakan pada sejumlah subyek
yang sama pada lain waktu maka hasilnya akan tetap sama. Untuk menghitung

reliabilitas instrumen dapat menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:
i = {ﬁ}{l' %}
Keterangan:
ria - Reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pertanyaan atau soal
> ob? :Jumlah varians butir (Arikunto, 2010: 239)
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas diketahui bahwa pada
a = 5% dengan N = 31 diperoleh r e = 0,355 dengan r11=0,861,

karena ri1 > r pe Maka dapat disimpulkan bahwa angket tersebut

reliable Analisis data hasil tes.
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3.9 Teknik Analisis Data
3.9.1 Uji Normalitas
Sebelum data yang diperoleh dilapangan dianalisis lebih lanjut,
terlebih dahulu di ujikan uji normalitas. Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah data yang digunakan berupa data yang
berdistribusi normal atau tidak.
Adapun rumus yang digunakan adalah uji Chi Kuadrat :
K
X2 — xz (0; — Ey)?
, Ei
=1
Keterangan:

x2 : Chi kuadrat

Oi : Frekuensi pengamatan

Ei : Frekuensi yang diharapkan

k :banyaknya kelas interval. (Sugiyono, 2010: 107)
3.9.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui keseimbangan
variasi nilai pre test dan post test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F

dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
SZ : kelompok yang mempunyai varian besar
SZ : kelompok yang mempunyai varian kecil

(Sudjana 2005: 249)
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Dengan kriteria oo = 5% dengan kriteria yang digunakan adalah
Jika Fniwng < Frane maka data tes kedua kelompok adalah homogen.

3.10 Metode Analisis Data
3.10.1 Analisa Tahap Awal
3.10.1.1 Uji normalitas

Sebelum data yang diperoleh dilapangan dianalisis lebih lanjut, terlebih
dahulu di ujikan uji normalitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data yang digunakan berupa data yang berdistribusi normal atau tidak.
Adapun rumus yang digunakan adalah uji Chi Kuadrat :

k 2
£ = xz (0; — Ey)
L Ei

l

Keterangan:

x% : Chi kuadrat

Oi : Frekuensi pengamatan

Ei : Frekuensi yang diharapkan

k  :banyaknya kelas interval. (Sugiyono 2008: 107)

3.10.1.2 Uji Kesamaan Dua Varian (Uji Homogenitas)

Uji homogenitas ini untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki varian yang sama atau tidak. Hipotesis yang diajukan adalah :
Ho : o2 = o2 berarti kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai
varian yang sama.
Ha : o® # o? berarti kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai

varian yang tidak sama.
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Data yang digunakan adalah minat belajar siswa dalam mengikuti
pelajaran yang diberikan.

Rumus yang digunakan adalah:

_S5
F = 52
Keterangan:
SZ : kelompok yang mempunyai varian besar

52 : kelompok yang mempunyai varian kecil. (Sudjana 2005: 249)

Dengan taraf signifikan 0,005 dan drajat kebebasan pembilang n. -1 serta
derajat kebebasan (dk) penyebut nk -1, jika diperoleh Fhiung < Franel b€rarti varian
kedua kelompok sama.
3.10.1.3 Uji Perbedaan Dua Rata Rata (Uji T)

Analisis tahap akhir ini digunakan untuk mengetahui perbedaan dua test
rata-rata pre test dan perbedaaan dua rata-rata post test kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan uji t. Dalam eksperimen, sering dibandingkan dua pengamatan
perkembangan antara sebelum dan sesudah dilakukan treatmen. Sehingga hal ini
dapat disebut uji t untuk menilai perkembangan.

Untuk uji t dapat digunakan rumus sebagai berikut:

X1 — Xy

,1 1
S n_1+n_2

t =
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Untuk mencari S digunakan rumus:

2 _ (=Dt +(ny ~ s

g+, — 2
Keterangan:

x; . nilai rata-rata kelas eksperimen

x, : nilai rata-rata kelas kontrol

n; : banyaknya subjek kelompok eksperimen

n, :banyaknya subjek kelompk kontrol

S% :varian komponen eksperimen

SZ :varian komponen kontrol. (Sudjana 2005: 239)

Derajat kebebasan untuk tabel distribusi adalah (n, + n, —2) dengan
peluang (1-a), a = taraf signifikan. Dalam penelitian ini diambil taraf signifikan o
= 5%.

Perhitungan Uji-t dilakukan untuk menyimpulkan apakah ada perbedaan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol baik sebelum dan sesudah
dilakukan treatmen. Dalam menguji hipotesis penelitian, apabila terdapat
perbedaan yang signifikan maka perbedaan tersebut cukup besar untuk menolak
hipotesis nol. Derajat kebebasan untuk tabel distribusi adalah (n; + n, - 2) dengan
peluang (1-a), a = taraf signifikan. Dalam penelitian ini diambil taraf signifikan a
= 5%. Dengan kriteria sebagai berikut: Apabila thiung < taber Maka H, diterima.

Apabila thiung > tranel maka Ha diterima.
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3.10.2 Analisa Tahap Akhir
Setelah mendapat perlkauan yang berbeda antara kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen maka dilakukan tes akhir atau post-test. Dari
hasil post-test digunakan untuk uji hipotesis. Tahapan analisis data akhir
sama dengan data awal hanya saja data yang digunakan merupakan data

hasil post-test setelah perlakuan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil uraian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

a. Pengaruh Pemanfaatan Gedung Lawang Sewu sebagai sumber belajar

dapat meningkatkan minat belajar siswa SMA Kesatrian 1 Semarang.

b. Pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata minat awal sebesar 74,5
dengan presentase61,69%. Setelah diberi perlakuan maka didapatkan uji

minat akhir sebesar 91,84 dengan presentase 76,78%

c. Pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata minat awal sebesar 73,8 dengan
presentase 61,56%.setelah diberi perlakuan maka didapatkan uji minat

akhir sebesar 87,30 dengan presentase 72,75%

d. Berdasarkan hasil angket akhir Ho di peroleh nilai thiwung = 4,07> tiabet = 1,85.
Jadi Ha diterima atau terdapat perbedaan minat belajar antara siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil tersebut dapat diartikan jika siswa

yang mendapat pembelajaran dengan penggunaan Gedung Lawang Sewu.
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5.2 Saran

1. Guru harus dapat memilih metode pembelajaran sejarah yang tepat dan
sesuai dengan tujuan, materi maupun kondisi siswa.

2. Sumber pembelajaran dengan metode Group Investigation memanfaatkan
gedung Lawang Sewu Semarang harus dibuat lebih matang, terutama
dalam hal perencanaan waktu yang disesuaikan dengan tingkat kesukaran
materi dan kondisi awal siswa. Hal tersebut bertujuan agar materi dapat
disampaikan secara tuntas. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
pertimbangan dan informasi dalam memilih cara mengajar yang efektif

dan menyenangkan.
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LAMPIRAN



SILABUS
KELOMPOK PEMINATAN ILMU-ILMU SOSIAL

Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Sejarah
Kelas : XI
Kompetensi Inti

1.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,

kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,
serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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Kompetensi Materi Pembelajaran Penilaian A Sumber
Dasar Pokok I Belajar
(0]
k
a
S
|
W
a
k
t
u
3.5 Menganalisis Kebangkitan Mengamati: Tugas:

pengaruh Heroisme dan

imper.ial.isme dan | gesadaran e Membaca buku Membuat tulisan dan

kolomal.lsme Kebangsaan teks dan . atau media lain

Barat dl. mengamati mengenai salah satu

paoness AT | pengaran | SSmberlain | pokoic bahasan:

ekonomi, sosi;ﬂ— imperialisme Imperialisme dan Imperialisme dan

budaya, iiﬁ)nialisme Kolonialisme Kolonialisme Barat,

pendidikan dan Barat di Barat, Sumpah Sumpah Pemuda,

agama serta Indonesia Pemuda, pendudukan militer

perlawanan pendudukan Jepang dan akar-akar

kerajaan ¢ Sumpah militer Jepang
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Indonesia
terhadap
imperialisme dan
kolonialisme
Barat.

3.6 Menganalisis
peran Sumpah
Pemuda bagi
kehidupan
kebangsaan di
Indonesia pada
masa itu dan
masa kini.

3.7 Menganalisis
kehidupan sosial,
ekonomi, budaya,
militer dan
pendidikan di
Indonesia pada
zaman
pendudukan
Jepang.

3.8 Menganalisis
akar-akar
nasionalisme
Indonesia pada
masa

Pemuda
Pendudukan
meliter
Jepang di
Indonesia.
Akar-akar
nasionalisme
yang
terkandung
dalam Sarekat
Islam,
Indische
Partij, dan
Budi Oetomo,

dan akar-akar
nasionalisme
Indonesia.

Menanya:

Menanya untuk
mendapatkan
klarifikasi dan
pendalaman
pemahaman
mengenai
Imperialisme dan
Kolonialisme
Bartat, Sumpah
Pemuda,
pendudukan
militer Jepang
dan akar-akar
nasionalisme
Indonesia, sesuai
dengan
pertanyaan yang
diajukan peserta
didik.

Mengeksplorasi:

Mengumpulkan
data atau
informasi melalui

nasionalisme
Indonesia.

Observasi:
Mengamati
kegiatan
peserta didik
dalam proses
pengumpula
n data,
analisis data
dan
pembuatan
laporan.

Portofolio:

Menilai tulisan dan
atau media lain
mengenai
Imperialisme dan
Kolonialisme Barat,
Sumpah Pemuda,
pendudukan militer
Jepang dan akar-akar
nasionalisme

e Buku Teks
Pelajaran
Sejarah Kelas
XI

e Buku-buku
lainnya

e Sumber/media
lain yang
tersedia
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kelahirannya dan

pengaruhnya bagi

masa kini.

4.7 Menyajikan hasil
evaluasi tentang
pengaruh
imperialisme dan
kolonialisme
Barat di
Indonesia dalam
bidang politik,
ekonomi, sosial-
budaya,
pendidikan dan
agama serta
perlawanan
kerajaan
Indonesia dalam
bentuk tulisan
dan media lain.

4.8 Menyajikan hasil
evaluasi
penerapan
semangat
Sumpah Pemuda
dalam kehidupan
generasi muda

bacaan dan
sumber-sumber
lain yang terkait
mengenai
Imperialisme dan
Kolonialisme
Barat, Sumpah
Pemuda,
pendudukan
militer Jepang
dan akar-akar
nasionalisme
Indonesia.

Mengasosiasi:

e Menganalisis dan
menyimpulkan
pengaruh
Imperialisme dan
Kolonialisme
Barat di
Indonesia, peran
Sumpah Pemuda
bagi kehidupan
kebangsaan di
Indonesia,
kehidupan sosial,
ekonomi,
budaya, militer
dan pendidikan
pada zaman

Indonesia.

Tes:

Menilai kemampuan
peserta didik dalam
menganalisis
mengenai
Imperialisme dan
Kolonialisme Barat,
Sumpah Pemuda,
pendudukan militer
Jepang dan akar-akar
nasionalisme
Indonesia.
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Indonesia dan
dalam kehidupan
bernegara bangsa
Indonesia masa
kini, dalam
bentuk tulisan
atau media lain.

4.9 Membuat kliping
tentang
kehidupan sosial,
ekonomi, budaya,
militer dan
pendidikan di
Indonesia pada
zaman
pendudukan
Jepang.

4.10
Menyajikan
berbagai
peristiwa
yang
menunjukka
n akar-akar
nasionalisme
Indonesia
seperti

pendudukan
Jepang, serta
akar-akar
nasionalisme
Indonesia

Mengomunik
asikan:

Menyajikan
dalam bentuk
tulisan dan atau
media lain
tentang kajian
yang dilakukan
pada kegiatan
menanya dan
mengexplorasi
tentang:
Imperialisme dan
Kolonialisme
Barat, Sumpah
Pemuda,
pendudukan
militer Jepang
dan akar-akar
nasionalisme
Indonesia.
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Sarekat
Islam,
Indische
Partij, Budi
Utomo,
dalam
bentuk
tulisan dan
media lain.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMA Kesatrian 1 Semarang

Matapelajaran : Sejarah Indonesia

Kelas :XI Peminatan

Materi Pokok : Kebangkitan Heroisme dan Kesadaran Kebangsaan

Sub Materi Pokok  : Pengaruh imperialisme dan kolonialisme Barat di

Indonesia

Alokasi Waktu 2 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab dan peduli
( gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan
proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
K1 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual,
konseptual,
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah
K1 4 Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri
dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Menghayati nilai-nilai peradaban dunia yang menghargai perbedaan
sebagai karunia Tuhan yang Maha Esa

2.2 Menunjukan sikap cinta tanah air, nilai-nilai rela berkorban dan
kerjasama yang dicontohkan para pemimpin pada masa pergerakan
nasional, meraih dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

3.7 Menganalisis pengaruh imperialisme dan kolonialisme Barat di

Indonesia dalam bidang politik, ekonomi, sosial- budaya, pendidikan

dan agama serta perlawanan kerajaan Indonesia terhadap imperialisme

dan kolonialisme Barat

3.7.1. Mediskripsikan proses masuknya dan berkembangnya
inperialisme dan kolonialisme barat di Indonesia

3.7.2. Menjelaskan perlawanan kerajaan Indonesia terhadap
imperialisme dan kolonialisme barat

3.7.3. Menjelaskan pengaruh imperialisme dan kolonialisme barat di
Indonesia dalam berbagai bidang

3.7.4. Membandingkan karakteristik kerajaan pesisir dengan
pedalaman terhadap imperialisme dan kolonialisme barat

3.7.5. Menyimpulkan adanya pengaruh imperialisme dan kolonialisme
barat dalam berbagai bidang kehidupan sekarang

4.10Menyajikan hasil evaluasi tentang pengaruh imperialisme dan
kolonialisme Barat di Indonesia dalam bidang politik, ekonomi,
sosial- budaya, pendidikan dan agama serta perlawanan kerajaan
Indonesia dalam bentuk tulisan dan media lain.
4.10.1 Membuat laporan tentang pengaruh imperialisme dan

kolonialisme barat terhadap proses integrasi bangsa Indonesia
C.Tujuan Pembelajaran

1. Melalui ceramah bervariasi peserta didik dapat menjelaskan proses
masuk dan berkembangnya imperialisme dan kolonialisme barat di
Indonesia

2. Melalui kegiatan mengakses informasi dari internet maupun buku
sumber peserta didik dapat menjelaskan perlawanan kerajaan
Indonesia terhadap imperialisme dan kolonialisme barat

3. Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat menjelaskan pengaruh
imperialisme dan kolonialisme barat di Indonesia dalam berbagai
bidang

4. Melalui kegiatan mengakses informasi baik internet maupun buku
sumber peserta didik dapat membandingkan karakteristik kerajaan
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pesisir dengan pedalaman terhadap imperialisme dan kolonialisme
barat

5. Melalui kegiatan mengamati kehidupan masyarakat disekitar
tempat tinggal, peserta didik dapat menyimpulkan adanya
pengaruh imperialisme dan kolonialisme barat dalam berbagai
bidang kehidupan sekarang

6. Melalui kegiatan mengakses informasi dari internet dan buku
sumber peserta didik mampu membuat laporan tertulis tentang
pengaruh imperialisme dan kolonialisme barat terhadap proses
integrasi bangsa Indonesia

D. Materi Pembelajaran
1. Imperialisme dan Kolonialisme barat di Indonesia
2. Perlawanan Kerajaan Indonesia terhadap imperialisme dan
kolonialisme barat

E.Metode Pembelajaran

Metod : ceramah , tanya jawab, diskusi kelompok
Pendekatan  : Scientific Learning
Strategi : Problem Based learning

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

1. Media
Peta, gambar
2. Alat
LCD, dll
3. Sumber Pembelajaran
a. Internet
b. Buku paket Sejarah Peminatan Kelas XI
c. Sejarah Indonesia : Marwanti Djoenet
d. Sejarah Indonesia Modern 1200-2004 : MC. Ricklefs

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1 dan 2

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Pendahuluan a. Mengawali pembelajaran dengan berdoa dan 5 Menit

memberi salam
b. Mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk
memulai proses KBM (kerapian, kebersihan ruang
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kelas, menyediakan media dan alat serta buku yang
diperlukan)

c. Memantau kehadiran dengan mempresensi kehadiran
peserta didik

d. Menggali pemahaman siswa tentang imperialisme
dan kolonialsme

e. Memotifasi peserta didik untuk lebih fokus dan
semangat dalam mengikuti pembelajaran

f. Menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai serta cakupan
materi secara garis besar melalui tayangan power
point.

Inti

(Mengamati)

e Menayangkan tentang peta jalur perdagangan

laut
(Menanya)

e Peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan

dengan tayangan gambar tersebut
(Mengumpulkan informasi)

e Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai
dan menyebutkan sarana atau alat pendukung
yang dibutuhkan.

e Guru membagi kelas menjadi 5 kelompok kecil
untuk melaksanakan kegiatan diskusi kelompok
dimana ada kelompok.

e Guru memotivasi peserta didik untuk terlibat
dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.

e Masing-masing kelompok diminta untuk mencari
informasi materi dengan membaca buku siswa
dan mencari informasi dari internet tentang
pengaruh imperialisme dan kolonialisme Barat di
Indonesia dalam bidang politik, ekonomi, sosial-
budaya, pendidikan dan agama serta perlawanan
kerajaan Indonesia terhadap imperialisme dan
kolonialisme Barat

e Setiap kelompok diberikan tugas untuk
menganalisa  pengaruh  imperialisme  dan
kolonialisme barat dengan bidang yang berbeda:
1. Kelompok 1. Bidang Politik
2. Kelompok 2. Bidang Ekonomi

25 menit
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3. Kelompok 3. Bidang Sosial-budaya

4. Kelompok 4. Bidang Pendidikan

5. Kelompok 5. Bidang Agama
(Mengasosiasikan)

e Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan / menyiapkan rambu-rambu
format yang sesuai seperti laporan dan
membantu mereka berbagi tugas dengan
temannya

e Peserta didik memiliki keberanian untuk
melakukan refleksi terhadap diskusi dan proses-
proses yang mereka lakukan

e Setiap peserta didik dengan penuh tanggung
jawab mencatat hasil diskusi kelompoknya

e Peserta didik secara bersama membuat laporan
hasil diskusi kelompoknya

(Mengkomunikasikan)

e Masing-masing kelompok dengan percaya diri
melaporkan /  mempresentasikan hasil diskusi,
dan kelompok lain menanggapi maupun
menyanggah pendapat dari kelompok tersebut

e Peserta didik dibantu guru melakukan umpan
balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan
pada kelompok-kelompok diskusi yang telah
selesai melaporkan hasil diskusinya.

Penutup

e Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi
yang didiskusikan hari itu sebagai penguatan
pengetahuan peserta didik

e Peserta didik mengerjakan latihan soal yang telah
disiapkan oleh guru

e Menyampaikan rencana pembelajaran  pada
pertemuan berikutnya dengan memberikan tugas
mandiri terstruktur, peserta didik diminta membuat
deskripsi tentang peta persebaran manusia purba di
Indonesia dan dunia.

e Guru menutup pelajaran dengan salam

15Menit

H. Penilaian

1.Mekanisme dan prosedur




92

Penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan
melalui observasi pada saat kerja kelompok(sikap), presentasi hasil
diskusi , dan laporan tertulis hasil penelitian (produk), Sedangkan
penilaian hasil dilakukan melalui tes tertulis (pemahaman)

2.Aspek dan Instrumen penilaian
a. Instrumen untuk menilai sikap (tanggung jawab, kerjasama, santun
dan jujur) menggunakan lembar pengamatan
b. Instrumen untuk menilai produk yaitu presentasi kelompok dan
laporan penelitian menggunakan rubrik
c. Instrumen untuk menilai pemahaman menggunakan tes tertulis
uraian
3.Bentuk instrumen
d. Bentuk instrumen test
Test tertulis bentuk uraian beserta pedoman pensekoran (penilaian
kompetensi kognitif )
e. Bentuk instrumen berupa non test
Bentuk berupa lembar pengamatan sikap dan presentasi dan laporan
pengamatan (penilaian kompetensi psiokomotor dan afektif )
4.Instrumen dan Pedoman penskoran
a. Test
Soal
1. Berdasarkan peta jelaskan proses masuknya imperialisme dan
kolonialisme barat di Indonesia !

2. Jelaskan perbedaan imperialisme-kolonialisme kuno dan modern
!

3. Diskripsikan secara singkat dampak positif masuknya
imperialisme dan kolonialisme di bidang ekonomi !

4. Jelaskan implementasi hak Octroi di Indonesia oleh VOC

5. Jelaskan faktor politik penyebab gagalnya perlawanan kerajaan-

kerajaan Indonesia terhadap kolonialisme dan imperialisme barat
!
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KUNCI JAWABAN
1. Proses masuknya imperialisme dan kolonialisme ke Indonesia :
ePenjajahan Spanyol menjelajah lewat jalur barat . Pada

awalnya Spanyol hanya ingin mencari daerah penghasil
rempah-rempah, tetapi sifat menjajahnya muncul melihat
sumber daya alam yang dimiliki daerah yang dilalui berlimpah

Jalurnya dari Spanyol ---->Samudra Atlantik-----—>
menyusuri pantai timur benua Amerika-----> Selat Gibraltar---
-—> Samudra Hindia------>Filiphina-----> Indonesia

e Penjajahan Portugis jalurnya : Portugis----->menyusuri pantai

barat benua Afrika---->India ----> Indonesia (Maluku)

2. Perbedaan imperialisme kuno dan imperialisme modern :

Imperilisme kuno bertujuan :GOLD, GLORY, GOSPEL
yaitu mencari emas / kekayaan , mencari kejayaan dan
menyebarkan agama (katholik)

Imperilisme modern bertujuan mencari emas/kekayaan,
mencari kejayaan dan pengembangan ekonomi.

3. Dampak positif masuknya imperialisme dan kolonialisme di
bidang ekonomi :

Mengenal jenis tanaman baru

Mengenal cara pengolahan tanah pertanian yang baik
Mengenal sistem pertanian yang lebih modern

Indonesia menjadi negara pengekspor gula, kopi, tembakau
dan rempah-rempah

4. Implementasi hak Octroi di Indonesia oleh VOC vyaitu
dengan cara :

Mencetak mata uang

Mempunyai tentara / pasukan

Menjalin kerjasama dengan kerajaan-kerajaan di Indonesia
Monopoli perdagangan

Menyatakan perang

5. Faktor politik penyebab gagalnya perlawanan kerajaan-kerajaan
Indonesia terhadap kolonialisme dan imperialisme barat adalah
adanya intrik dari dalam kerajaan-kerajaan di Indonesia yaitu
perebutan kekuasaan antar saudara, tidak adanya persiapan yang
matang terhadap raja yang akan melanjutkan tahta kerajaan dan
tidak adanya persatuan



1.Lembar sikap spiritual

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Semester/ tahun pelajaran
Kelas
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Nama Peserta
Didik

Z
o

Indikator pengamatan

2

3

4

5

Jumlah
Skor

Nilai
akhir

ONO|OTPD|WIN -

Kisi-kisi indicator sikap spiritual: berdoa sebelum dan sesudah kegiatan

pembelajaran

1. Berdoa dengan tidak sungguh-sungguh
2. Kadang-kadang berdoa dengan sungguh-sungguh

3. Sering berdoa dengan sungguh-sungguh
4. Selalu berdoa dengan sungguh-sungguh

INDIKATOR ASPEK PENGAMATAN

1. Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu

2. Mengucapkan rasa syukur atas karena Tuhan

3. Memberisalam sebelum dan sesudah menyampaikan pendapat
4.

Mengungkapkan kekaguman secara lisan maupun tulisan terhadap Tuhan
saat melihat kebesaran tuhan




5. Merasakan keberadaan dan kebesaranTuhan saat mempelajari Sejarah
6. Melaksanakan kegiatan ibadah yang dianut

Petunjuk penskoran:
Peserta didik memperoleh nilai:
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan
kadang-kadang tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan
sering tidak melakukan

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Skor diperoleh x 4 = Nilai akhir
Skor maximal

Contoh:

Skor diperoleh 24, skor maximal 4x 6 indikator=24 maka skor akhir
24 X 4=4
24
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Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai adalah

Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor < 4,00

Baik : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor < 3,33
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor <2,33
Kurang : apabila memperoleh skor : skor < 1,33
Materi

1. Spanyol menjelajah samudra ke dunia timur melalui jalur barat. Pada
awalnya ingin mencari rempah-rempah dan berdagang tetapi karena

berlimpahnya sumber daya alam yang dimiliki negara-negara penghasil

rempah-rempah pada akhirnya membuat Spanyol ingin menguasai neg
tresebut. Jalurnya :
Proses masuknya imperialisme dan kolonialisme ke Indonesia :
ePenjajahan Spanyol menjelajah lewat jalur barat .
awalnya Spanyol hanya ingin mencari daerah peng

ara

Pada
hasil

rempah-rempah, tetapi sifat menjajahnya muncul melihat
sumber daya alam yang dimiliki daerah yang dilalui berlimpah

Jalurnya dari Spanyol ---->Samudra Atlantik--

>
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menyusuri pantai timur benua Amerika-----> Selat Gibraltar---
-—> Samudra Hindia------>Filiphina-----> Indonesia
e Penjajahan Portugis jalurnya : Portugis----->menyusuri pantai
barat benua Afrika---->India ----> Indonesia (Maluku)
2. Perbedaan imperialisme kuno dan imperialisme modern :

e Imperilisme kuno bertujuan :GOLD, GLORY, GOSPEL
yaitu mencari emas / kekayaan , mencari kejayaan dan
menyebarkan agama (katholik)

e Imperilisme modern bertujuan mencari emas/kekayaan,
mencari kejayaan dan pengembangan ekonomi.

3. Dampak positif masuknya imperialisme dan kolonialisme di
bidang ekonomi :

e Mengenal jenis tanaman baru

e Mengenal cara pengolahan tanah pertanian yang baik

e Mengenal sistem pertanian yang lebih modern

¢ Indonesia menjadi negara pengekspor gula, kopi, tembakau
dan rempah-rempah

4. Implementasi hak Octroi di Indonesia oleh VOC yaitu dengan cara

e Mencetak mata uang
e Mempunyai tentara / pasukan
e Menjalin kerjasama dengan kerajaan-kerajaan di Indonesia
e Monopoli perdagangan
e Menyatakan perang

5. Faktor politik penyebab gagalnya perlawanan kerajaan-kerajaan
Indonesia terhadap kolonialisme dan imperialisme barat adalah
adanya intrik dari dalam kerajaan-kerajaan di Indonesia yaitu
perebutan kekuasaan antar saudara, tidak adanya persiapan yang
matang terhadap raja yang akan melanjutkan tahta kerajaan dan
tidak adanya persatuan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMA Kesatrian 1 Semarang

Matapelajaran : Sejarah Indonesia

Kelas :XI Peminatan

Materi Pokok : Kebangkitan Heroisme dan Kesadaran Kebangsaan
Sub Materi Pokok  : Pengaruh imperialisme dan kolonialisme Barat di
Indonesia

Alokasi Waktu 2 X 45 menit

A.Kompetensi Inti

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli

( gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan
proaktif dan

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta
dalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
K1 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual,
konseptual,

procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi,

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan,

kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan

pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah
K1 4 Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1.2 Menghayati nilai-nilai peradaban dunia yang menghargai perbedaan
sebagai karunia Tuhan yang Maha Esa
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2.3 Menunjukan sikap cinta tanah air, nilai-nilai rela berkorban dan
kerjasama yang dicontohkan para pemimpin pada masa pergerakan
nasional, meraih dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

3.8 Menganalisis pengaruh imperialisme dan kolonialisme Barat di

Indonesia dalam bidang politik, ekonomi, sosial- budaya, pendidikan

dan agama serta perlawanan kerajaan Indonesia terhadap imperialisme

dan kolonialisme Barat

3.7.1. Mediskripsikan proses masuknya dan berkembangnya
inperialisme dan kolonialisme barat di Indonesia

3.7.2. Menjelaskan perlawanan kerajaan Indonesia terhadap
imperialisme dan kolonialisme barat

3.7.3. Menjelaskan pengaruh imperialisme dan kolonialisme barat di
Indonesia dalam berbagai bidang

3.7.4. Membandingkan karakteristik kerajaan pesisir dengan
pedalaman terhadap imperialisme dan kolonialisme barat

3.7.5. Menyimpulkan adanya pengaruh imperialisme dan kolonialisme
barat dalam berbagai bidang kehidupan sekarang

4.11Menyajikan hasil evaluasi tentang pengaruh imperialisme dan
kolonialisme Barat di Indonesia dalam bidang politik, ekonomi,
sosial- budaya, pendidikan dan agama serta perlawanan kerajaan
Indonesia dalam bentuk tulisan dan media lain.
411.1 Membuat laporan tentang pengaruh imperialisme dan

kolonialisme barat terhadap proses integrasi bangsa Indonesia
C. Tujuan Pembelajaran

1.Melalui ceramah bervariasi peserta didik dapat menjelaskan
proses masuk dan berkembangnya imperialisme dan kolonialisme
barat di Indonesia

2Melalui kegiatan mengakses informasi dari internet maupun
buku sumber peserta didik dapat menjelaskan perlawanan kerajaan
Indonesia terhadap imperialisme dan kolonialisme barat

3 Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat menjelaskan
pengaruh imperialisme dan kolonialisme barat di Indonesia dalam
berbagai bidang

4. Melalui kegiatan mengakses informasi baik internet maupun
buku sumber peserta didik dapat membandingkan karakteristik
kerajaan pesisir dengan pedalaman terhadap imperialisme dan
kolonialisme barat

5. Melalui kegiatan mengamati kehidupan masyarakat disekitar
tempat tinggal, peserta didik dapat menyimpulkan adanya
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pengaruh imperialisme dan kolonialisme barat dalam berbagai
bidang kehidupan sekarang

6. Melalui kegiatan mengakses informasi dari internet dan buku
sumber peserta didik mampu membuat laporan tertulis tentang
pengaruh imperialisme dan kolonialisme barat terhadap proses
integrasi bangsa Indonesia

D.Materi Pembelajaran

1. Imperialisme dan Kolonialisme barat di Indonesia

2. Perlawanan Kerajaan Indonesia terhadap imperialisme dan kolonialisme
E.Metode Pembelajaran

Metode : Group Investigation , tanya jawab, diskusi
kelompok, , penugasan.
Pendekatan : Scientific Learning
Strategi : Problem Based learning
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
4. Media

Peta, gambar
5. Alat

LCD, dll
6. Sumber Pembelajaran

e. Internet

f.  Buku paket Sejarah Peminatan Kelas XI
g. Sejarah Indonesia : Marwanti Djoenet
h. Sejarah Indonesia Modern 1200-2004 : MC. Ricklefs

G.Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1 dan 2

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Pendahuluan g. Mengawali pembelajaran dengan berdoa dan 5 Menit

memberi salam

h. Mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk
memulai proses KBM (kerapian, kebersihan ruang
kelas, menyediakan media dan alat serta buku yang
diperlukan)

i. Memantau kehadiran dengan mempresensi kehadiran
peserta didik

j.  Menggali pemahaman siswa tentang imperialisme
dan kolonialsme
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k. Memotifasi peserta didik untuk lebih fokus dan
semangat dalam mengikuti pembelajaran

l.  Menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai serta cakupan
materi.

Inti

(Mengamati)

e Menayangkan tentang peta jalur perdagangan
laut, pertemuan yang ke dua peserta didik di
bawa ke langsung ke Lawang Sewu

(Menanya)

e Peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan

dengan materi
(Mengumpulkan informasi)

e Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai
dan menyebutkan sarana atau alat pendukung
yang dibutuhkan.

e Guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok
kecil untuk melaksanakan kegiatan diskusi
kelompok.

e Guru memotivasi peserta didik untuk terlibat
dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.

e Masing-masing kelompok akan dijelaskan bentuk
bangunan dan sejarah dari Gedung Lawang Sewu
dengan pengaruh terhadap imperialisme dan
kolonialisme Barat di Indonesia dalam bidang
politik, ekonomi, sosial- budaya, pendidikan dan
agama serta perlawanan kerajaan Indonesia
terhadap imperialisme dan kolonialisme Barat

e Setiap kelompok diberikan tugas untuk
menganalisa  pengaruh  imperialisme  dan
kolonialisme barat dengan bidang yang berbeda:
6. Kelompok 1. Bidang Politik
7. Kelompok 2. Bidang Ekonomi
8. Kelompok 3. Bidang Sosial-budaya
9. Kelompok 4. Bidang Pendidikan
10. Kelompok 5. Bidang Agama

(Mengasosiasikan)

e Guru membantu peserta didik dalam

merencanakan / menyiapkan rambu-rambu

25 menit
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format yang sesuai seperti laporan dan
membantu mereka berbagi tugas dengan
temannya

e Peserta didik memiliki keberanian untuk

melakukan refleksi terhadap diskusi dan proses-
proses yang mereka lakukan

Setiap peserta didik dengan penuh tanggung
jawab mencatat hasil diskusi kelompoknya

e Peserta didik secara bersama membuat laporan

hasil diskusi kelompoknya

(Mengkomunikasikan)

e Masing-masing kelompok dengan percaya diri
melaporkan /  mempresentasikan hasil diskusi,
dan kelompok lain menanggapi maupun
menyanggah pendapat dari kelompok tersebut

e Peserta didik dibantu guru melakukan umpan
balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan
pada kelompok-kelompok diskusi yang telah
selesai melaporkan hasil diskusinya.

Penutup

Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi
yang didiskusikan hari itu sebagai penguatan
pengetahuan peserta didik

Peserta didik mengerjakan latihan soal yang telah
disiapkan oleh guru

Menyampaikan  rencana  pembelajaran  pada
pertemuan berikutnya dengan memberikan tugas
mandiri terstruktur, peserta didik diminta membuat
deskripsi tentang peta persebaran manusia purba di
Indonesia dan dunia.

Guru menutup pelajaran dengan salam

15Menit

C. Penilaian

1. Mekanisme dan prosedur
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan
melalui observasi pada saat kerja kelompok(sikap), presentasi hasil
diskusi , dan laporan tertulis hasil penelitian (produk), Sedangkan
penilaian hasil dilakukan melalui tes tertulis (pemahaman)

2. Aspek dan Instrumen penilaian

a.

Instrumen untuk menilai sikap (tanggung jawab, kerjasama, santun
dan jujur) menggunakan lembar pengamatan
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b. Instrumen untuk menilai produk yaitu presentasi kelompok dan
laporan penelitian menggunakan rubrik
c. Instrumen untuk menilai pemahaman menggunakan tes tertulis
uraian
3. Bentuk instrumen
a. Bentuk instrumen test
Test tertulis bentuk uraian beserta pedoman pensekoran (penilaian
kompetensi kognitif )
b. Bentuk instrumen berupa non test
Bentuk berupa lembar pengamatan sikap dan presentasi dan laporan
pengamatan (penilaian kompetensi psiokomotor dan afektif )
4. Instrumen dan Pedoman penskoran
a. Test
Soal
6. Berdasarkan peta jelaskan proses masuknya imperialisme dan
kolonialisme barat di Indonesia !

7. Jelaskan perbedaan imperialisme-kolonialisme kuno dan modern
!

8. Diskripsikan secara singkat dampak positif masuknya
imperialisme dan kolonialisme di bidang ekonomi !

9. Jelaskan implementasi hak Octroi di Indonesia oleh VOC

10. Jelaskan faktor politik penyebab gagalnya perlawanan kerajaan-

kerajaan Indonesia terhadap kolonialisme dan imperialisme barat
!

KUNCI JAWABAN
1. Proses masuknya imperialisme dan kolonialisme ke Indonesia :
ePenjajahan Spanyol menjelajah lewat jalur barat . Pada
awalnya Spanyol hanya ingin mencari daerah penghasil
rempah-rempah, tetapi sifat menjajahnya muncul melihat
sumber daya alam yang dimiliki daerah yang dilalui berlimpah
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Jalurnya dari Spanyol ---->Samudra Atlantik-----—>
menyusuri pantai timur benua Amerika-----> Selat Gibraltar---
-—> Samudra Hindia------>Filiphina-----> Indonesia
e Penjajahan Portugis jalurnya : Portugis----->menyusuri pantai
barat benua Afrika---->India ----> Indonesia (Maluku)
2. Perbedaan imperialisme kuno dan imperialisme modern :

e Imperilisme kuno bertujuan :GOLD, GLORY, GOSPEL
yaitu mencari emas / kekayaan , mencari kejayaan dan
menyebarkan agama (katholik)

e Imperilisme modern bertujuan mencari emas/kekayaan,
mencari kejayaan dan pengembangan ekonomi.

3. Dampak positif masuknya imperialisme dan kolonialisme di
bidang ekonomi :

e Mengenal jenis tanaman baru

e Mengenal cara pengolahan tanah pertanian yang baik

e Mengenal sistem pertanian yang lebih modern

¢ Indonesia menjadi negara pengekspor gula, kopi, tembakau
dan rempah-rempah

4. Implementasi hak Octroi di Indonesia oleh VOC yaitu dengan cara :

e Mencetak mata uang

e Mempunyai tentara / pasukan

e Menjalin kerjasama dengan kerajaan-kerajaan di Indonesia

e Monopoli perdagangan

e Menyatakan perang

5. Faktor politik penyebab gagalnya perlawanan kerajaan-kerajaan

Indonesia terhadap kolonialisme dan imperialisme barat adalah

adanya intrik dari dalam kerajaan-kerajaan di Indonesia yaitu

perebutan kekuasaan antar saudara, tidak adanya persiapan yang
matang terhadap raja yang akan melanjutkan tahta kerajaan dan
tidak adanya persatuan

b. Non Tes

1) Lembar Pengamatan Sikap (terlampir)
2) Lembar pengamatan diskusi (terlampir)
3) Laporan hasil pengamatan peserta didik

1.Lembar sikap spiritual

Lampiran 1: Instrumen observasi



Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Semester/ tahun pelajaran
Kelas
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Nama Peserta
Didik

Z
o

Indikator pengamatan

2

3

4

5

Jumlah
Skor

Nilai
akhir

ONO|O1PB|WIN -

(o]

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

Kisi-kisi indicator sikap spiritual: berdoa sebelum dan sesudah kegiatan

pembelajaran

5. Berdoa dengan tidak sungguh-sungguh
6. Kadang-kadang berdoa dengan sungguh-sungguh

7. Sering berdoa dengan sungguh-sungguh
8. Selalu berdoa dengan sungguh-sungguh

INDIKATOR ASPEK PENGAMATAN

7. Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu
8. Mengucapkan rasa syukur atas karena Tuhan
9. Memberisalam sebelum dan sesudah menyampaikan pendapat

10. Mengungkapkan kekaguman secara lisan maupun tulisan terhadap Tuhan
saat melihat kebesaran tuhan
11. Merasakan keberadaan dan kebesaranTuhan saat mempelajari Sejarah

12. Melaksanakan kegiatan ibadah yang dianut

Petunjuk penskoran:




Peserta didik memperoleh nilai:
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan
kadang-kadang tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan
sering tidak melakukan

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Skor diperoleh X 4 = Nilai akhir
Skor maximal

Contoh:

Skor diperoleh 24, skor maximal 4x 6 indikator=24 maka skor akhir
24 X 4=4
24
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Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai adalah

Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor < 4,00

Baik : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor < 3,33
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor <2,33
Kurang : apabila memperoleh skor : skor < 1,33

Mata Pelajaran s

Nama Peserta Didik R
Kelas e e e s
Tanggal Pengamatan L e e nrra e
Materi Pokok e e e s

Skor
No Aspek Pengamatan 5|3
1 Berdoa sebelum dan sesudah belajar
2 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan
3 Memberi salam  sebelum  dan  sesudah menyampaikan
pendapat/presentasi
4 Mengungkapkan kekaguman secara lisan maupun tulisan terhadap

Tuhan saat melihat kebesaran Tuhan

5 Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat mempelajari sejarah

6. Menjalankan ibadah sesuai dengan agama yang dianut

Jumlah Skor

CATATAN: Disarankan untuk ditambah lagi aspek pengamatannya
Petunjuk:




Lembaran diisi oleh peserta didik untuk menilai sikap spiritual peserta didik
sendiri. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan
kadang-kadang tidak melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan
sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
Petunjuk Penskoran :
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
Skor diperoleh

Skor Maksimal
Contoh :
Skor diperoleh 24, skor maximal 4x 6 indikator=24 maka skor akhir
24 X 4=4
24

r 4 = zkor akhir
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Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai adalah

Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor < 4,00

Baik : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor < 3,33
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor < 2,33
Kurang . apabila memperoleh skor : skor < 1,33

LEMBAR PENILAIAN PENUGASAN

Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia
Kelas : XI Peminatan
Indikator Penilaian Penugasan
Ketepat Kualita | Jmlh
Nama an Sisternati Data s isi Skor
No Peserta waktu yang laporan
- ka . . .
didik mengu ) dianalisi
penulisan
mpulka S
n tugas

Nilai
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Petunjuk Penskoran :
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
Skor diperoleh

Skor Maksimal
Contoh :
Skor diperoleh 16, skor maximal 4x 4 indikator=24 maka skor akhir
16 X 4=4
16
Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai adalah

x4 = skor akhir

Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor < 4,00

Baik : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor < 3,33
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor <2,33
Kurang : apabila memperoleh skor : skor <1,3
Materi

Spanyol menjelajah samudra ke dunia timur melalui jalur barat. Pada
awalnya ingin mencari rempah-rempah dan berdagang tetapi karena
berlimpahnya sumber daya alam yang dimiliki negara-negara penghasil
rempah-rempah pada akhirnya membuat Spanyol ingin menguasai negara
tresebut. Jalurnya :

1.Proses masuknya imperialisme dan kolonialisme ke Indonesia :

ePenjajahan Spanyol menjelajah lewat jalur barat . Pada

awalnya Spanyol hanya ingin mencari daerah penghasil
rempah-rempah, tetapi sifat menjajahnya muncul melihat
sumber daya alam yang dimiliki daerah yang dilalui berlimpah

Jalurnya dari Spanyol ---->Samudra Atlantik-----—>
menyusuri pantai timur benua Amerika-----> Selat Gibraltar---
-—> Samudra Hindia------>Filiphina-----> Indonesia

¢ Penjajahan Portugis jalurnya : Portugis----->menyusuri pantai

barat benua Afrika---->India ----> Indonesia (Maluku)

2. Perbedaan imperialisme kuno dan imperialisme modern :

e Imperilisme kuno bertujuan :GOLD, GLORY, GOSPEL
yaitu mencari emas / kekayaan , mencari kejayaan dan
menyebarkan agama (katholik)

e Imperilisme modern bertujuan mencari emas/kekayaan,
mencari kejayaan dan pengembangan ekonomi.

3. Dampak positif masuknya imperialisme dan kolonialisme di

bidang ekonomi :
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e Mengenal jenis tanaman baru
e Mengenal cara pengolahan tanah pertanian yang baik
e Mengenal sistem pertanian yang lebih modern
¢ Indonesia menjadi negara pengekspor gula, kopi, tembakau
dan rempah-rempah
4. Implementasi hak Octroi di Indonesia oleh VOC yaitu dengan cara

e Mencetak mata uang
e Mempunyai tentara / pasukan
e Menjalin kerjasama dengan kerajaan-kerajaan di Indonesia
e Monopoli perdagangan
e Menyatakan perang

5. Faktor politik penyebab gagalnya perlawanan kerajaan-kerajaan
Indonesia terhadap kolonialisme dan imperialisme barat adalah
adanya intrik dari dalam kerajaan-kerajaan di Indonesia yaitu
perebutan kekuasaan antar saudara, tidak adanya persiapan yang
matang terhadap raja yang akan melanjutkan tahta kerajaan dan
tidak adanya persatuan
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Lampiran 3
KISI - KISI ANGKET PENELITIAN
VARIABEL INDIKATOR NOMOR ANGKET JUMLAH
(+) (-) ITEM
Minat 6. Ketertarikan 1,35 2,4 5
Belajar terhadap materi
Sejarah sejarah
7. Perhatian siswa| 6,7,8,9 12, 5
terhadap
pembelajaran
sejarah
8. Intensitas siswa | 10,11,16 13, 14, 7
dalam 15, 17
mempelajari
sejarah
Pengaruh 9. Hasil siswa | 18, 19, 20, 21, 22 6
pemanfaatan setelah 23
Gedung mengikuti
Lawang kegiatan belajar
Sewu ke lawang sewu
10. Hasil 24, 25, 26, 7
pembelajaran 217, 28, 29,
siswa di 30
Gedung
Lawang Sewu
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Lampiran 4
SOAL UJI COBA ANGKET PENELITIAN

PENGARUH PEMANFAATAN GEDUNG LAWANG SEWU SEBAGAI
SUMBER BELAJAR DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION
TERHADAP MINAT BELAJAR SEJARAH SISWA KELAS XI SMA

KESATRIAN 1 SEMARANG TAHUN PELAAJARAN 2015/2016

Nama e
Kelas e
Hari/Tanggal e

l. Petunjuk Pengisian Angket

a. Bacalah setiap soal dan alternatif jawaban yang disediakan agar benar-
benar paham.

b. Isilah jawaban dengan memberi tanda chek list (\) pada salah satu
alternatif jawaban yaitu:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

. Pernyataan Pilihan Jawaban

NO | PERNYATAAN SS|S TS STS

1. Saya senang mengikuti pelajaran sejarah.

2. Pelajaran sejarah membuat saya bosan.

3. Saya sangat bersemangat saat ada pelajaran
sejarah.
Mempelajari sejarah banyak manfaatnya

5. Saya selalu mencatat materi sejarah yang
disampaikan

6. Pelajaran sejarah hanya berisi hafalan dan
urutan tahun

7. Mempelajari sejarah negara kita sendiri sangat
menarik

8. Dalam pembelajaran sejarah guru selalu
menggunakan sumber pembelajaran.

9. Sumber pembelajaran yang digunakan guru
selalu berbeda dan bervariatif.

10. | Saya selalu bersemangat mengikuti pelajaran
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yang menggunakan media yang menarik.

11. | Pemakaian sumber pembelajaran tidak efektif
dalam pembelajaran sejarah.

12. | Pemakaian sumber pembelajaran membantu
saya dalam belajar sejarah.

13. | Pada dasarnya pembelajaran sejarah yang
bersumber pada pengetahuan guru dan
pembelajaran sejarah yang menggunakan
sumber pembelajaran sama saja.

14. | Dengan belajar langsung ketempat — tempat
besejarah akan menumbuhkan minat belajar
sejarah.

15. | Meskipun sejarah hanya sebagai pelajaran
tambahan, tetapi  pembelajaran  sejarah
memiliki banyak manfaat.

16. | Sebelum pelajaran sejarah malamnya saya
selalu membaca terlebih dahulu materi untuk
besok.

17. | Saya selalu mencari sumber belajar lain apabila
tidak puas dengan penjelasan guru.

18. | Saya sering mendiskusikan materi yang
disampaikan oleh guru setelah pembelajaran
selesai.

19. | Rasa ingin tahu saya tinggi ketika ada materi
yang belum saya mengerti.

20. | Saya sering menjawab pernyataan — pernyataan
yang diberikan guru.

21. | Saya selalu bersungguh — sungguh dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

22. | Penguasaan  materi  Kolonialisme  dan
imperialisme Barat di Indonesia dapat memberi
pelajaran pada generasi muda.

23. | Saya pernah mengunjungi Gedung Lawang
Sewu di Semarang

24. | Saya tertarik terhadap Gedung Lawang Sewu
yang ada di Semarang

25. | Saya sering mengunjungi Gedung Lawang

Sewu untuk  menambah wawasan tentang
sejarah.
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26.

Banyak manfaat yang didapat dari
mengunjungi Gedung Lawang Sewu .

217.

Saya tertarik untuk mengunjungi Gedung
Lawang Sewu karena sesuai dengan materi
dalam buku pelajaran.

28.

Gedung Lawang Sewu tidak bermanfaat untuk
memperdalam pelajaran sejarah

29.

Saya pernah mengunjungi Gedung Lawang
Sewu di Semarang

30.

Gedung Lawang Sewu memiliki bangunan dan
koleksi yang menarik.

31.

Gedung Lawang Sewu membuka wawasan
saya tentang peristiwa sejarah pada masa
Kolonialisme dan Imperialisme

32.

Materi Kolonialisme dan Imperialisme dapat
dipelajari karena banyak pelajaran yang dapat
diambil.

33.

Saya senang mempelajari materi Kolonialisme
dan Imperialisme karena memiliki keterikatan
emosional terhadap Gedung Lawang Sewu di
Indonesia

34.

Pembelajaran sejarah tidak begitu penting
untuk dipelajari karena tidak masuk dalam
materi UAN

35.

Saya belajar mata pelajaran lain ketika
pembelajaran sejarah.

36.

Penguasaan  materi ~ Kolonialisme  dan
Imperialisme itu dapat memberi pelajaran pada
generasi muda.

37.

Saya malas kalau harus mempelajari materi
Kolonialisme dan Imperialisme dari sumber
buku di perpustakaan.

38.

Saya tidak ambil pusing dengan kebenaran
peristiwa sejarah di masa lampau.

39.

Saya sering mencari diinternet atau tentang
kebenaran dalam materi yang disampaikan
guru

40.

Saya malas kalau harus mempelajari materi
Kolonialisme dan Imperialismedari sumber
buku di perpustakaan.
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Lampiran 5
ANGKET PENELITIAN
KELAS EKSPERIMEN

PENGARUH PEMANFAATAN GEDUNG LAWANG SEWU SEBAGAI
SUMBER BELAJAR PADA DENGAN METODE GROUP
INVESTIGATION TERHADAP MINAT BELAJAR SEJARAH SISWA
KELAS XI SMA KESATRIAN 1 SEMARANG TAHUN PELAJARAN
2015/2016

Nama .
Kelas U
Hari/Tanggal e

1. Petunjuk Pengisian Angket

c. Bacalah setiap soal dan alternatif jawaban yang disediakan agar benar-
benar paham.

d. Isilah jawaban dengan memberi tanda chek list (V) pada salah satu
alternatif jawaban yaitu:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

IV.  Pernyataan Pilihan Jawaban

NO PERNYATAAN SS S TS

STS

MINAT BELAJAR SISWA

Saya senang mengikuti pelajaran sejarah.

Pelajaran sejarah membuat saya bosan.

Mempelajari sejarah banyak manfaatnya

PlwNE>

Pelajaran sejarah hanya berisi hafalan dan urutan
tahun

5. | Mempelajari sejarah negara kita sendiri sangat
menarik

6. | Dengan belajar langsung ketempat — tempat
besejarah akan menumbuhkan minat belajar
sejarah.

7. | Saya sering mendiskusikan materi yang
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disampaikan oleh setelah pelajaran selesai.

8. | Rasa ingin tahu mencari sumber belajar lain
apabila tidak puas dengan saya tinggi ketika ada
materi yang belum saya mengerti.

9. | Saya selalu bersungguh — sungguh dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

10. | Pada masa kolonialisme dan Imperialisme Barat
di Indonesia perlu dipelajari karena banyak
pelajaran yang dapat diambil.

11.| Saya senang mempelajari materi Kolonialisme
dan Imperialisme karena memiliki keterikatan
emosional terhadap peninggalan Gedung Tua
Lawang Sewu di Semarang

12. | Pembelajaran sejarah tidak begitu penting untuk
dipelajari karena tidak masuk dalam materi
UAN

13.| Saya belajar mata pelajaran lain ketika
pembelajaran sejarah.

14.| Saya malas kalau harus mempelajari masa
Kolonialisme dan Imperialisme dari sumber
buku di perpustakaan.

15. | Saya tidak ambil pusing dengan kebenaran
peristiwa sejarah di masa lampau.

16. | Saya senang jika harus mempelajari peristiwa
mempertahankan kemerdekaan dari sumber
buku di perpustakaan.

17.| Saya malas kalau harus mempelajari peristiwa
mempertahankan kemerdekaan dari sumber
buku di perpustakaan.

B. | Pemaanfaatan Gedung Lawang Sewu

18. | Dalam pembelajaran sejarah guru selalu
menggunakan sumber pembelajaran.

19. | Sumber pembelajaran yang digunakan guru
selalu berbeda dan bervariatif.

20. | Saya selalu bersemangat mengikuti pelajaran
yang menggunakan media yang menarik.

21. | Pemakaian sumber pembelajaran tidak efektif
dalam pembelajaran sejarah.

22.| Pada dasarnya pembelajaran sejarah yang
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bersumber pada pengetahuan guru dan
pembelajaran  sejarah  yang menggunakan
sumber pembelajaran sama saja.

23.

Sebelum pelajaran sejarah malamnya saya selalu
membaca terlebih dahulu materi untuk besok.

24,

Saya tertarik terhadap Gedung Lawang Sewu.

25.

Saya sering mengunjungi Gedung Lawang Sewu
untuk menambah wawasan tentang sejarah.

26.

Banyak manfaat yang didapat dari mengunjungi
Gedung Lawang Sewu.

217.

Saya tertarik untuk mengunjungi Gedung
Lawang Sewu karena sesuai dengan materi
dalam buku pelajaran.

28.

Saya pernah mengunjungi Gedung Lawang
Sewu

29.

Gedung Lawang Sewu memiliki bangunan
bersejarah yang menarik.

30.

Bangunan Gedung Lawang Sewu membuka
wawasan saya tentang masa Kolonialisme dan
Imperialisme




116

Lampiran 6
ANGKET PENELITIAN
KELAS KONTROL

PENGARUH PEMANFAATAN GEDUNG LAWANG SEWU SEBAGAI
SUMBER BELAJAR DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION
TERHADAP MINAT BELAJAR SEJARAH SISWA KELAS XI SMA

KESATRIAN 1 SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Nama e,
Kelas TR
Hari/Tanggal e

l. Petunjuk Pengisian Angket

a. Bacalah setiap soal dan alternatif jawaban yang disediakan agar benar-
benar paham.

b. Isilah jawaban dengan memberi tanda chek list (\) pada salah satu
alternatif jawaban yaitu:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

1. Pernyataan Pilihan Jawaban

NO PERNYATAAN SS S TS

STS

A MINAT BELAJAR SISWA

Saya senang mengikuti pelajaran sejarah.

Pelajaran sejarah membuat saya bosan.

Mempelajari sejarah banyak manfaatnya

PlwNE

Pelajaran sejarah hanya berisi hafalan dan urutan
tahun

5. | Mempelajari sejarah negara kita sendiri sangat
menarik

6. | Dengan belajar langsung ketempat — tempat
besejarah akan menumbuhkan minat belajar
sejarah.

7. | Saya sering mendiskusikan materi yang
disampaikan oleh setelah pelajaran selesai.
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Rasa ingin tahu mencari sumber belajar lain
apabila tidak puas dengan saya tinggi ketika ada
materi yang belum saya mengerti.

Saya selalu  bersungguh-sungguh  dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

10.

Pada masa Kolonialisme dan Imperialisme
Barat di Indonesia perlu dipelajari karena
banyak pelajaran yang dapat diambil.

11.

Saya senang mempelajari materi Kolonialisme
dan Imperialisme karena memiliki keterikatan
emosional terhadap Gedung Lawang Sewu yang
ada di Semarang.

12.

Pembelajaran sejarah tidak begitu penting untuk
dipelajari karena tidak masuk dalam materi
UAN

13.

Saya belajar mata pelajaran lain ketika
pembelajaran sejarah.

14.

Saya malas kalau harus mempelajari materi
Kolonialisme dan Imperialisme Barat di
Indonesia dari sumber buku di perpustakaan.

15.

Saya tidak ambil pusing dengan kebenaran
peristiwa sejarah di masa lampau.

16.

Saya senang jika harus mempelajari materi
Kolonialisme dan Imperialisme Barat di
Indonesia dari sumber buku di perpustakaan.

17.

Saya malas kalau harus mempelajari materi
Kolonialisme dan Imperialisme Barat di
Indonesia dari sumber buku di perpustakaan.

PEMANFAATAN  GEDUNG LAWANG
SEWU SEMARANG SEBAGI SUMBER
PEMBELAJARAN

18.

Dalam pembelajaran sejarah guru selalu
menggunakan sumber pembelajaran.

19.

Sumber pembelajaran yang digunakan guru
selalu berbeda dan bervariatif.

20.

Saya selalu bersemangat mengikuti pelajaran
yang menggunakan media yang menarik.

21.

Pemakaian sumber pembelajaran tidak efektif
dalam pembelajaran sejarah.

22.

Pada dasarnya pembelajaran sejarah yang
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bersumber pada pengetahuan guru dan
pembelajaran  sejarah  yang menggunakan
sumber pembelajaran sama saja.

23.

Sebelum pelajaran sejarah malamnya saya selalu
membaca terlebih dahulu materi untuk besok.

24,

Saya tertarik terhadap Gedung Lawang Sewu.

25.

Saya sering mengunjungi Gedung Lawang Sewu
untuk menambah wawasan tentang sejarah.

26.

Banyak manfaat yang didapat dari mengunjungi
Gedung Lawang Sewu .

217.

Saya tertarik untuk mengunjungi Gedung
Lawang Sewu karena sesuai dengan materi
dalam buku pelajaran.

28.

Saya pernah mengunjungi Gedung Lawang
Sewu.

29.

Gedung Lawang Sewu memiliki bangunan yang
menarik.

30.

Bangunan Gedung Lawang Sewu membuka
wawasan saya tentang materi Kolonialisme dan
Imperialisme Barat di Indonesia
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Daftar Siswa Kelas Eksperimen
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Z
o

Nama

O

Abditya Sabta Wiwaha

Ahmad Yulio Setyawan

Arfa Yustian

Berliana Winalda Dhifal Ajusta

Bintang Adi Kuncoro

Cordylin Beta Strata

Dewi Yulaikoh

Deyan suci Latief Fani

OO N0 AW N

Elfina Ermawati

[EEN
o

Ema Nur Qomariyah

[EEY
[EEY

Fatchurochim

[EEN
N

Fina Herawati

[HEN
w

Ikhsan Drajad

[EEN
M~

Indra Kartika Sari

[EEN
a1

Intan Sukma Rani

[EEN
(op]

Jose Argo Tanore

[EEN
\‘

Manik Tegar Lintang

[EEN
(e}

Mehilda

[EEN
(o]

Muhammad Yussuf

N
o

Nimas Puteri Y

N
[

Nizar Gumilang

N
N

O’brian Kevin Andanto

N
w

Pupoet Tunggal K

N
D

Rahima Awaliya

N
(6]

Saekhatunnisa

N
(o]

Salsa Audhea Cipta R

N
~

Shania Kinasih Rizqi Hidayat

N
oo

Zainal Makarim

N
o

Zainaf Nur

w
o

Zakki Rahmat

w
-

Zidhan Akbar
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Daftar Siswa Kelas Kontrol
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Z
o

Nama

—
)

Aditya Bagas Hartanto

Agus Prasetyo

Agus Salafudin

Algan Fa’iq Hibban

Ariesta Putri Wida P

Ayuk Yuliasri

Bonita Restu Dwijayati

Cicilia Merisa Wulandari

O | N OB W N

Citra Dewi Mayang Sari

[EEN
o

Damar Jati Pranandaru

[EEN
[EEN

Dwi Listiyorini

[EEN
N

Erdhita Trisia Aulia

[HEN
w

Haafiz Romadhon

[EEN
IS

Indah Anung Diani

[EEN
(3]

Lusiati

[EEN
(op]

M. Alfan Najib Azhar

[EEN
\‘

Madaline Yola Bareta

[EEN
o

Maria Cahyatri Prasetyaningrum

[EEN
(o]

Meysty Yurianti

N
o

Nevanda Sinta Widiastuti

N
[T

Novia Khoerunisa

N
N

Novirantika

N
w

Nur Muhammad Choirul S

N
D

Purniawati

N
o1

Putri Ayu Sugiarti

N
(o]

Putri Galuh Pambajeng

N
~

Ratika wati

N
(e}

Rina Zuhriyah

N
(o]

Saisya Nuraini

w
o

Takur Ahmad
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Lampiran 9

PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN
Foamoms -

NEIXY —{=EX)=Y)

ki JEREX — =x) IN=Y? —(=Y) )

c=rem
Buir angker Valid jikaz, =z,

Porhitengam -

No. X Y - b 4 XY
T 3 18 ki L] IELS =1
2 3 134 9 179% F7
3 4 147 16 21609 88
' 3 125 9 15625 3I7e
5 3 114 9 1299 2
3 3 124 o 15376 7z
7 4 122 15 14641 434
8 4 128 15 16384 s$12
9 3 104 9 10816 312
10 3 128 a 14641 343
11 4 17 16 13689 458
12 3 12 9 14884 366
13 3 119 a 14161 357
14 3 107 a 11345 b |
15 4 133 16 17689 32
16 3 121 a 14641 a3
17 4 130 16 16900 20
1§ 3 4 120 16 14500 480
19 2 97 4 K309 194
20 3 122 9 14884 TS
21 3 119 9 14161 357
2 4 130 15 1£900 30
23 3 142 9 20164 425
24 4 138 15 19044 52
E w0 2952 274 364108 9923

Dengan mengzunaion runms tersebat dparoled

(30 x  993] — [s0 x 2952)
Tan =l . .
\,"“ {{30 x 214 - (80)°} {[30 =x 3ee108)- {2052]7}
T = 03558

Pada a=35%danmn N=24 dparclh ruu= 0404
kaxreoa rxy = r obel, maka angker No. 1 tarsehur Valid
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Lampiran 10

TABEL PERHITUNGAN VALINTAS DANRELMABLITAS UJI COBANETRUMEN PENELIMAN
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Lampiran 11

PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN
Faxmooms :

T TS
[ o —1= —
v [_k—-l‘)( af )I

Feimers
Apabila 7)) =7 . 2k angket tarssbur relnbel

Pecharngam
1 Vanans Toml

Y 8- (EY .’:
= N
a0, N

12

366108 — —=2 1

3 =
i 2=

= 130957
2 Vanans: Butir

[ 80]2
ON) = 274 - . = 032

FL

o’ e 0,25

36 ool

o) = 1997
3. Kecefiuian reliabalitas

o =l ) [; ._1997
'\40- 1 L 130,637

I = 0,869
Pady = 5% dexgan N=24 dipercleh 7 1y = 0404 Eammar =1 uenaia
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AT BELALAR S5 WLABRAT GEDUNG LAWANG SEWU B4 PEMBELALRAN
lmbh | % | Hategor
"EEEE slrlela|olulo|elu|es|r|elelolala|e|s|s|s|r|e]s
HEED clal el laafalala e a]alalalalalala]a]a]a]a]e|e] & [nan| T
HEHE plalalaala]a]alalalalalalalafea]alala]ale]ala]e] & [ne]| Tem
I plal el e el e a e ae e e alalala]ala]s| & [ow]| Rodl
IR slafafafaaalaaalalaalaaalafalafala]afa]afa] n [om] 1
HEHHE clalala el el e lafalaaaaefaaalalalalala]a] & [omn]| notd
HBE clal el e e e e el alalefaaalalalalala]e] o [oan| nostd
HEHE elafefa et afala e e faal ool alalaala]e] & [awm| na
EHBE clal el e e el e e e faefaefaafolalala]ale]e] & [om| o
‘HEHBE clal el e e el ela e efafa e e o] ala]ala]e] & [am]| Rl
o[1]1]: clal el e el e el faefaaala]ala]ala]t] & [nm]| Rl
THEHEE AR EEEEEEEEEDEEEDEENEREAET
THEEE clalele e e el e ele el e fa e e o e alaala]a] & Tam] rod
Bl plal el la e ale e e aala s alalala]afe]ala]t] % [&35] Tew
Wi A N A R A A R F A R R
EHEE slalalalala el ala oo afae ool ola]ale]e] & Jum| o
TEEBE IR aEEEaET
EBE clal el e el ala oo faala el ala]ala]a] ® Jam | ot
TEHEE slafale e e e e e s e e e e e e e o] 7 Jam] 1ap
THEBE IR EEEEEEEDEDEEEDEEEaET
o [1]1]: el e e e e e e e e e Lo e e e [ e [ o] 0 Jon | g
TNEBE clal el e afalalafaafaalalafafalafa]a]alalals] & [omm]| Tay
THEBE slal el el el afalalalaalalalulalalalaala]ala]a] & [mon| Tog
Bl plal e ala e el e el e ol el e alalafa]afa]a] m [&m]| Tew
wol1]1] slal e af e alaalalalalela]alala]afa]ala]a]| ® [8mn]| Tem
Eol1]1] plal el e e e a e e e e alalala]ale]r]| & || Resdd
Bol1]] plal el e e el el el falaafalala]ale]2| B [awm| o
THEBE lal el e e e e e el e e e e e e e e e [ [ ] ® Jowmn | 1
HHEBE slalee e a e e e e el oo e e e e e e e e [ ] 8 Jom | g
THEHBE slalalealealalalaalaalalaleaaalaafa]ala]e] B [em| 1em
TEBE slalalae el aelaalaalalalalaalalalafa]ala]t] % [awm]| 1em
THEEHE elalafalalafe e afafa]ala|alaleaa]afafefe|a]a]3] & [aem] T
Rtarala 0| 6L | Readd
St T 0| 00m
Tingy R
Rerdah EE
amdfmdh | 0 | 00N
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RELAG HONTROL |
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DATAHASIL MIMNAT BELAJAR SISWA (PRE TEST] ANTARSA

HELOMP 0K EKSPE RIMEN DAN KON TROL

Ek=sporiman Bl arral

Mo e o i IF- | i [=] Eioda il
1 E.1 EF 00 1 B0 65,00
2 E2 8500 2 02 &8 00
3 E.O3 300 3 B3 74,00
4 Ed 81,00 4 04 |1,00
=1 E.05 E7.00 =] 05 73,00
& E.05 a0 ] B0 79,00
) ELO7 FEO0 T EOT T, 00
2| E.08 54100 | EAO8 B4 00
= EA E500 9 09 B4 00
10 E-10 E300 g [i] =10 FE.00
11 E-11 500 11 E-11 TE_ 0
12 E-12 FEO0 12 12 T8, 00
13 E-13 HE 00 13 E-13 74,00
14 E-i4 B4 00 14 p-14 00
15 E-15 E500 15 E-15 o2 00
16 E-16 71,00 16 E-16 |1,00
17 E-17 300 17 BT 79,00
18 E-18 FEaa 18 E-18 79,00
19 E-149 200 149 E-19 58 00
20 E-20 81,00 20 20 71,00
21 E-21 8100 21 B2 65,00
22 E.22 B500 =2 22 TE, 00
23 E-23 FEaa 23 E23 F0, 100
24 E-2d W[ 24 Ea2d G800
25 E-25 800 25 25 65 00
26 E.25 FEO0 26 B2 65 00
27 E-2T a0 7 E2T E1,00
28 E-28 300 28 E-28 74,00
29 E-22 A 00 24 29 &2 00
3a E-30 HEO0 3 B30 54 00
31 E-31 8100

= = 2308 00 x = 2216 00
ry = | Mg = 30
= = T44516 T = T3,&7
E = 49 1226 Eo = S8 0506
=, = ol ] =, = TE19
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Lampiran 15

U NORMALITAS
DATA NILAL HASIL MINAT BELAJAR (PRE TEST) KELOMPOK EKSPERIMEN

Hi S5

Ha : Diata berdistribus nomal

Ha : Diata tidak bardistibusi normal
Pengujian Hi Bis:

Rumus yang digunakan:

s o0 -E )
DI

Kriteria yang digunakan
Ho diteima jka ¥* = ¥ aim)

Pengujian Hi BiS
Nilai maksimal = BT,00 FPanjang Kalas = 4,00
Nilai minimal = §3,00 Rataata (%) = T445
Rertang = 2400 s = 7,01
Banyak kalas = [ n = b
Batas Zuntuk Peluang Luas Kis. ] . {Di-Eif
Kichion Inkrved Kalas batskis. untukZ  Uriuk Z Ei i =
53,00 - oo,00 G250 71 04558 0O0B4z 26106 6 a,401
700 - TOOO0  EE50 143 03TIT 0,582 49028 4 0,166
7400 - 7400 7050 056 0213 02163 BFOST 3 2045
FRO0 - TROD 74,50 0,01 00028 02155 GEEO0 B 0,261
7900 - E2O0 TESD 0,58 02182 0153 48467 & 0,274
300 - ETO0 8250 1,15 03746 00841 28168 4 0402
BT.5O 1,86 0 AGET
¥t = 7 5521

Untuk = 5%, dengan dk = & - 3 =3 diperoleh ¥* tabsl= 781

Diaerah penolakan

rah [panarim aan
Hao

78521 7.8
Karena ¥ barada pada daserah penarimaan Ho, maka data terssbut bardistibusi nommal
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Hipotesis
Ho : Data berdistibusi normal
Ha :  Datatidak berdestnibusl normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

. &
%=
i=1

(O -EJ

Kriteria

digunakan

Ho agenma pka 1’ < z’ utd

Pengujlan Hipotesis

UJINORMALITAS
DATA NILATI HASIL MINAT BELAJAR (PRE TEST) KELOMPOK KONTROL

Niai maksmal = 93,00 Panang Kelas = 533
NEa: mnemal = 61,00 Rata-rata (X) = 7387
Rentang = 32,00 8 = 762
Banyak kelas = 6 n = a0
Ket A Batas Zunuk  Peluang Luas Kis {O-EiP
: - Kelas batas kKis, untuk Z Uniuk Z a o Es
6100 - 6600 6050 .75 0Aa60s 01271 38138 7 26623
67,00 72,00 8650 097 03332 02620 7.8605 5 1,0410
7300 - 7800 7250 0,18 00712 02006 8,0887 9 0,0000
7900 - 8400 7850 0,61 02284 0,1801 57042 8 0,9240
B500 - 8000 8450 1,40 0A188 00669 20070 0 2,0070
9100 - 96500 905 2,18 04855 00130 0,3808 1 0,9495
26,50 297 04985
Ve = 7.5838
Untuk @ = 5%, dengandk = 6- 3= 3diperoleh f abel = 7,81
Daerah penclakan

75838
Kamna y* berada pada daerah penenmsaan Ho, maka data tersebut berdisribus: normal

7,81
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Lampiran 17

U KESAMAAN DUA VAFIANS DATA NEL AJ HA SIL MENAT BELAJAR SISWA (PRE
TEST) ANTARA KELOMPOX EXSFEFIMEN DAN HONTROL

Hipodeses

o sy = or
Ha as 3 af
U Mpowesis

Lok mongy Rpotess Ao nakan rumus

Varins srhesar
Varens sakecil

| S

Hodmnmaagabi & <F . o iiear

I LS 18wyt

Dan data dporoiain

Jiurdah
a
x

Vanans {57} ;
Standant doviasi s 7o rez

SBordasarkan names d atas dperclehy:

5505

- =W= 1.1817
Fada a = 5% dongan
dspombilarg =rb -1 = 30 . 1= 29
O poryyotes = nik -1 = 3 - 1= 30

Foxgesa = 185

Karona F boradia pacda daoraih pononmaan Ho. maka dapat dampudan babvw a kodua
Rod Mok Mo Ty vanans yan g ok borboda
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Lampiran 18

UN PERBEDAAMN DUARATA-RATA DATANILAI HASIL MINAT BELAJAR (AWAL)
ANTARA KELOMPOK EXSPERIMEN DAN KONTROL

Hipote =iz
o mo= e
Ha M > [

’(n. — 1) +na— 103

n,+n,—2

S ==

Ho dobhk apabils > 4y L gineaea

Oan data d olah

Jurmiah 2308
o 3
x 7445
Vanans ¢s°} 49 1226
Sardart devarsi {s) 701

Berdasakan rumnmus & atas dpemieh:

e = \/[31— 1) 2912 o (:n_— 1) ssos

31 30 2

= 7.31512

7445 ~ 73 A7

731512 \]—‘4» 29,
& &
Padao=5%dengndk =40 + 40 .2 = T8 dpoaach {.n, =

= 032
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DATA HASIL MINAT BELAJAR (AKHIR} ANTARA

KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL

ki arinman Faniral

Ma Kada kilai Ma Kade Hilai
1 E-01 83,00 1 K- 81,00
2 E-02 47,00 2 K-02 95,00
3 E-03 99,00 3 K-03 93,00
4 E-0d 94,00 4 K-04 95,00
5 E-05 100,040 5 K-05 100,00
g E-04 91,00 d K-08 83,00
7 E-07 100,00 7 K-07 95,00
i E-04 88,00 8 K-04 98,00
49 E-14 98,00 9 K-09 83,00
10 E-10 85,00 1d K-10 7500
11 E-11 A7.00 11 K-11 90,00
12 E-12 95,00 12 K-12 497,
13 E-13 81,00 13 K-13 42,00
14 E-14 94,00 14 K-14 47,00
15 E-15 99,00 15 K-15 73,00
18 E-18 103,00 18 K-18 83,00
17 E-17 42,00 17 K-17 47,00
18 E-14 100,040 14 K-18 44,00
19 E-19 85,00 19 K-19 81,00
20 E-20 85,00 21 K-20 91,0
21 E-21 A7,00 21 K-21 83,00
22 E-22 91,00 22 K-22 77,00
23 E-23 101,040 23 K-23 91,00
24 E-24 93,00 24 K-24 93,00
25 E-25 97,00 25 K-25 7500
24 E-24 83,00 24 K-28 44,00
27 E-I7 74,00 27 K-27 83,00
28 E-24 83,00 24 K-28 83,00
29 E-29 92,00 29 K-29 7,00
ia E-30 93,00 i K-30 94,00
<) E-31 93,00

E = 2847 .00 E = 219,00
iy = i My = 3d
¥ = 91,84 M = A7.30
5° " &8 734 5 " 518310
5y = d.889 L = 7.118

131



Lampiran 20

DATA HASIL MINAT BELAJAR (AKHIR) KELOM POK EKSPERIMEN

Data bardistribusi normal
Data tidak bardisinbusi normal

Hipotesis

Ha

Ha

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

k - 3
= Z{(}i__.]:-i}_

E

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika 12 < ¥

Ll NORMALIT AS

132

Pengujian Hipotesis
Wilai maksimal = 103,00 Panjang Kalas = 4,17
Milai minimal = 78,00 Ratarata (%) = a1 54
Rentang = 25,00 5 = 6,659
Bamyak kelas = [ r = |
Batas Zuntuk Peluang Luas Kis. ) ) __{OiEif
el Inberl Kelas batasKs unhkZ  Uniuk Z = G -
TE.00 - 200 77,50 -2,14 04840 00,0653 20244 3 0,470
5300 - B7O00 B25D -140 04187 0,1769 54854 T 0,418
5B DD - @200 B8BTS0 NG5 02417 0,2811 B, 7140 5 1,583
a3 00 - @700 8250 0,10 0,0394 0,2620 &, 1206 i} 0,002
a8 00 - 10200 A7sd 0,85 03013 0,1432 4,4389 T 1,478
103,00 - 107,00 102,50 1,58 04445 0,59 14221 1 0,125
107,50 2.3 04904
i~ = 4, 0761
Untuk o =5%, dangan dk =6 - 3 = 3 diparoksh 3* tabal = T.51

srah penenimaan

Ho

40761

7.8

Diasrah panolak an

Karana ¥? berada pada daerah panarimaan Ho, maka data ersabut berdistrbusi normal
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LT NORMALITAS
DATA HASIL MINAT BELAJAR (AKHIR) KELOMPOK KONTROL

Hipotesis
Ho Diata berdi stribus nonmal
Ha Diata tidak bardistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

I.E _ i{ni _FiF

E

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jka 7 < %

Pengujian Hipotesis

Wizl maksimal = 100,00 Panjang Kelas = 4,50
Milai minimal = 73,00 Rata-rata (%) = 87,30
Rentang = 27,00 5 = 712
Banyvak kelas = & n = 30
Biatas Zuntuk  Peluang  Luas Kis. ) ) {CHEIF
Kelan Inlerval Kelas batsskls, uniukZ  UniukZ Ei a =
IO - 00 TZE0 28 04BiZ  o0ees 106 4 2z
78O0 - EROD  TTEO -1,38 04158 0, 1658 4 57T 3 07526
8300 -  BTOD  B2ED 0,67 0,2500 0,2612 7 BaT2 4 0,1725
BBO0O0 - @200 B7SD 0,03 0,0112 0,2563 7 5801 5 08410
a3on - 8700 8250 073 0,2675 0,1566 4 BETE B 23213
9800 - 10200 89750 143 0,4241 0,0585 1,7858 1 03458
102,50 2,14 04837
© = 6675

Untuk @ = 5%, dengan dk =6 -3 = 3 diperokeh ) shel = 7,81

6,675 TR
Karena ¥* berada pada daerah pensnmaan Ho, maka dats tersebut berdistn busi normal
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Lampiran 22

UJI KESAMAANDUA VARIANS DATA HASIHL MINAT SELAJAR (AKHIR] ANTARA
KELOMPOK EXS PERIMEN DAN KONTROL

Hipotesis

Ho a* = a*
Ma - a” # o
Ul Hipotosis

Urtuk mengus D potesis guna kan ruarmua s

5 Varians sorbosar
Varians sskeocil

Jumsn =57 P ]
o 3 30
x 9154 &7.30
Varares (="} 24 7398 506310
Seand ot dorviaxss &) 559 r.i2

Bodazarian rurmes di atas dperaletc

£ =_S983 _ yam7
3374
Pacdda a = 5% dengac
dkpenbxbg=rb -1 =
dk perryebant = nikk -1 = 31 . 1
F oweysesen = 185

Bl

| 14317 1ss

HKaona F bemada pada dacrah pononmaan Mo, maka dapes dsinmpedkan bafwa kedua
koelompok momp oy varmns yang tidak Dorbods
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UXN PERBEDAAN DUA RATARATA DATAHASIL MINAT BELAJAR (AKHIR)
ANTARA KELOMPOK EXS PERIMEN DAN KONTROL

’(n, — )5 +n, —1)3
g =
ny+ny-2

Hodwbkpattial >ty eived

Daemh
penorimaan
Ha —

Dan data dpemich

n 3 30
x 9184 8730
Variars (=%} 44.7398 506310
Stndytdeaas =) 669 7.12

Bordasarkan rumus d ates dperdent

e = [(31=) s o [20—1) 065 | 4onias
3+ 30 - 2
9186 . 8130
t = = 2568
gaotas (L« L
1 @

Pada o= 5% dengan ck= 314 30 -2 = 59 dperoleh Yog, = 167

135



136

Lampiran 24
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Indonesin Terhadap Minat Belajar Sejarah Siswa Kelas X1 Di SMA Kesatrian 1 Semarang®,
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